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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yangpatkai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman p&daat K eputusan M enteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987

dan Nomor: 0543b/1987. Panduan transliterasi tersebut adalah:

A. Konsonan

No. Arab Nama Latin Nama

1. ‘ alif - Tidak dilambangkan
2 = ba’ b -

3 = ta’ t -

4. = sa' s s dengan titik di atas
5 T jim j -

6. T ha' h ha dengan titik di bawal
7 & kha’ kh -

8. > dal d -

9. < zal z zet dengan titik di atas
10. y ra’ r -

11. J zai z -

12. o sin S -
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13. S syin sy -

14. o sad s es dengan titik di bawal
15. e dad d de dengan titik di bawal
16. + ta’ t te dengan titik di bawah
17. £ za’ 7 zet dengan titik di bawa
18. ¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
19. ¢ gain g -

20. < fa’ f -

21. é qaf q -

22. g kaf k -

23. d lam 1 -

24, £ mim m -

25. < nun n -

26. 5 waw w =

27. i ha’ h -

28. 2 hamzah ’ apostrop

29. ¢ ya’ y B

viii



B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesrdjritedari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataumtifto
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tarida harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. | TandaVokal Nama Huruf Latin Nama
il |l fathah a a
2 R P kasrah i [
3. Sl dammah u u
Contoh:
- - Kataba —2l — Yazhabu

L= — Sw’ila 53— Zukira

2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangah antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No. | TandaVokal Nama Huruf Latin Nama
1 — Fathah dan ya’ ai adani
2 — Fathah dan waw au adanu




Contoh:

s 1 Kaifa J~: Haula

C. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya behapgat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. | — Fathah dan alif a a bergaris atas
2. | e— Fathah dan alif layyinah a a bergaris atas
3. | o— kasrah dan ya’ 1 i bergaris atas
i =8 dammah dan waw a u bergaris atas
Contoh:
Upd - Tuhibbina oLy al-Insan
< - Rama J#:Qila

D. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup atau dengalmarakat, fathah, kasrah, dan
dammah, maka ditulis dengan “t”
contoh: Jii 535 : Zakat al-fitri atau Zakah al-fitri

2

2. Transliterasi 7a’ Marbutah mati dengan “h

Contoh: =L - Talhah
3. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “a/” dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: ws,, ud) - Raudah al-Jannah



E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:
Dl : Muhammad
54 : al-Wudd

F. Kata Sandang “J

1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh HurQ&amariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh hurudamariyyah ditulis dengan
menggunakan hurut *.
Contoh:oi,& : al-Qur’an

2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Hur8yamsiyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh hurwWyamsiyyah ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan
menghilangkan hurdf(el) nya.

Contoh:

Ly as —Sunnah
G. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenalitkapital, namun
dalam transliterasi ini penulis menyamakannya depgaggunaan dalam
bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakniiggmburuf kapital
pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandaligdil.

Contoh:

JA oY o al-Imam al-Gazali
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oWl &l as-Sab ‘u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak
digunakan.

Contoh:

& ¢ = : Nasrun minallahi

wa ¥ & : Lillahi al-Amr jamia
H. Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (°) ataosapf jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi fi&ianzah terletak di depan kata,
makaHamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:

o) pske sl : IThya’ ‘Ulum ad-Din

I. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja)n atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisangngan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karese lauruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi iniydsan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikatiny
Contoh :

oS50 = A &0y : wa innallaha lahuwa khair ar-Raziqin
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MOTTO

2 93 (ma
;Batang siapa betsungguh-sungguh,
maka ia akan bethasil”
(d‘la/zfudzot )

(V) sled) prand ) O
‘Besungguhnya Juhanku benar-
benar gflaha gflendengar
(d‘lempe’cken.ankan. )doa”
(Q.&8 Vbrahim: 39)

! Departemen Agama R, Al-Quran dan TerjemahnygBandung: PT. Penerbit J-Art,
2005).
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ABSTRAK

Perbankan Islam merupakan bentuk perbankan dan pembiayaan yang
berusaha memberi pelayanan kepada nasabah dengan bebas bunga (interest). Para
perintis perbankan Islam berargumentasi bahwa bunga (interest) termasuk riba, dan
jelas-jelas dilarang oleh Islam.

Dengan menginterpretasikan bunga (interest) sebagai riba, para teoritis
perbankan Islam mengikuti pemahaman klasik yang mengatakan bahwa setiap
keuntungan yang diperoleh para pemberi pinjaman (lender) atas pinjamannya adalah
riba

Sebagai tindak lanjut pemberantasan sistem bunga (interest) yang semakin
merabah dunia, MUI sebagai lembaga Islam di Indonesia yang bertugas memberikan
fatwa terhadap hukum sesuatu yang belum jelas, mengeluarkan sebuah fatwa tentang
bunga bank bahwa bunga bank sama dengan riba dan hukumnya haram menurut
Isam. Dengan dikeluarkannya fatwa tentang bunga bank tersebut, banyak
bermunculan permasalahan dikalangan ahli figh, terutama mengenai riba dan bunga
bank.

Dari permasaahan-permasalahan yang muncul, penulis mencoba melakukan
observas untuk mengetahui argumen masyarakat Mlangi yang dikena dengan
kampung santri karena banyak berdiri Pondok Pesantren, baik dari kalangan kuyaha,
asatidz, perangkat Desa, dan masyarakat biasa. Observas dilakukan dengan
melakukan wawancara langsung kepada para responden guna memperoleh data yang
dibutuhkan.

Hasil observas menunjukkan, terdapat perbedaan pendapat di kalangan
masyarakat Mlangi, baik di kalangan kya maupun masyarakat biasa. Dalam skripsi
ini akan dipaparkan secara jelas pendapat serta kritik dan saran terhadap MUI dengan
dikeluarkannya fatwa tentang bunga bank.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam memberikan pedoman hidup kepada manusia &ecar
menyeluruh dalam bidang agidah, akhlak dan muamakghran Islam
merupakan satu sistem yang komprehémiif umat Islam harus merealisasikan
ajaran Islam itu dalam seluruh aspek kehidupamasuk di bidang ekonomi.
Umat Islam di dunia ini perlu adanya keseimbangatara kebutuhan material
dan spiritual.

Masyarakat setelah Nabi Muhammad SAW adalah masytayang harus
mengalami perubahan dan perkembangan, sehinggaardesgmakin luasnya
daerah-daerah Islam, persoalan hidup yang dihadkgh umat Islam juga
semakin luas dan kompleks. Jika hanya dengan rsasaj@ banyak permasalahan
yang tidak dapat dipecahkan, oleh karena nya dikanl jalan ijtihad sebagai
solusi untuk memecahkan masalah-masalah atau prgbieblem yang muncul
di sekitar kita, baik ijtihad secara individu manpsecara kolektit. ljtihad telah
muncul sejak masa-masa risalah diturunkan kepadhi NEAW. Bahkan
Rasulullah sendiri melakukan ijtihad. Jika pada an&asul saja ijtihad telah

diperlukan, maka untuk kepentingan sekarang tenth jebih dibutuhkan karena

! Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang
dan Ancaman(Yogyakarta: Ekonisia, 2002), him. 12.

2 Noor Ahmad, dkkEpistemologi Syara’: Mencari Format Baru Figh Indmig cet. |,
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2000), him. 93.



mengingat persoalan-persoalan aktual terus meneeusiunculan, sementara
hukum tertinggaf.

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu kodrat manisdgup dalam
masyarakat. Sebagai makhluk sosial tentunya tidakabhidup sendiri, meski
membutuhkan orang lain dalam, masyarakat. Pergdutiup dalam melakukan
perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain utisebuamalat.
Hubungan ini bersifat dinamis dan berkembang. K& ini menunjukkan
bahwa ijtihad para ilmuwan hukum dalam bidang mdamaenantiasa berkaitan
erat dengan kondisi zamannya. Perkembangan zamerban& permasalahan
baru dan lebih kompleks yang menuntut adanya dtlearu.

Melihat mayoritas agama di Indonesia adalah Isl@mun masih banyak
yang beranggapan dalam memeluk agama secara hdagr di bidang aqgidah,
akhlak dan ibadah saja. Sementara dalam hal mularedésp bergelimang dengan
riba seperti praktek perbankan, menjalangarar’ danmaisir.® Keberadaan ini
sudah menjadi aktivitas yang hal biasa terjadi @syarakat.

Dalam perekonomian modern, bank adalah lembaganp&ra dan
penyalur dana antara pihak yang berkelebihan dengédrak yang
kekurangan dana. Ini disebut jufyaancial intermediarydengan kata lain tugas

bank adalah menerima simpanan dan memberi pinjaBank memberikan

% Ibid., him. 103.

4 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah Hukum Perdata Islam
(Yogyakarta: Ull Pres, 2000), him. 11.

5 Garar artinya membujuk atau mempengaruhi.

® Maisir yaitu perbuatan yang mengandung unsurgtali taruhan.



fasilitas jasa seperti penukaran mata uang, pemmiriuang dari satu tempat
ketempatain, mengeluarkan dan mengedarkan uang.

Bank konvensional menaikan suku bunga dengan tujagabah tertarik
untuk menyimpan dananya di bank konvensional. Timga suku bunga
akan lebih merangsang minat menabung dibandingkagash rendahnya suku
bunga. Dalam kaitannya dengan bunga bank ini, sudahjadi perdebatan
dan wacana oleh umat Islam di seluruh dunia. Kelaena status bunga bank
haram, halal, syubhat dan itupun tidak pernah jelas

Menyikapi fenomena ini, MUl mengadakan lokakaryandm bank dan
perbankan pada tanggal 19-21 Agustus 1990 bertedipaisarua, Jawa Barat
dan memutuskan bahwa bunga bank itu haram. Kemddlarti dengan lahirnya
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankamg
mengakomodasikan perbankan bagi hasil, maka dahtdh Bank
Muamalah yang merupakan bank umum syariah pertaang Yperoperasi di
Indonesia.

Kemudian masyarakat perbankan syariah (orang-oramuglim
yang sangat mengharamkan bunga bank) mendesak iMajdbma
Indonesia (MUI) segera mengeluarkan fatwa keharatmamga bank secara
terbuka. Pada tahun 1997, MUI mempersiapkan adaagtan untuk mengawasi
dan mengarahkan bank syariah, sehingga terbentllddatan Syariah Nasional.

Selanjutnya pada tahun 1999, Dewan Syariah Nasiomaigeluarkan fatwa

" Muh. Zuhri, Riba dan Masalah Perbankan Sebuah Tilikan Anti$jf4fakarta: Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 114.



keharaman bunga bank, kendati tidak tegas, yangudiam dijadikan pijakan
Bank Indonesia dalam mengeluarkan regulasi perlmasyariah.

Namun yang menjadi persoalan yang muncul sebendmokan pada
keharaman itu sendiri. Tapi keharaman itu di masdsar perbankan syariah
(masyarakat yang mengharamkan bunga bank dan nggayanya sebagai
bentuk riba) oleh beberapa kalangan dianggap besimp. Di sisi lain
perbankan konvensional tidak mungkin dimatikan. sAla kondisional itu
akhirnya justru ditarik kembali ke persoalan hatataknya bunga barfk.

Pada tanggal 16 Desember 2003 berlanjut pada Sidgmga
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia memutuskandaubank adalah riba
dan riba adalah hukumnya haram. Tugas dari Kon@gv& adalah melaporkan
apa yang telah ditetapkan kepimpinan Majelis Uldmd@anesia (MUI), yang pada
saat itu komisi Fatwa dipegang oleh KH.Maruf AmiNenurut Ma'ruf Amin
lahirnya Fatwa MUI tentang pelarangan bunga ban&lad tuntutan dari
masyarakat dengan tujuan memberikan motivasi dalord@mn terhadap
perkembangan perbankan syariah di Indon8sia.

Dalam draft tersebut diungkapkan pengertian riba llanga bank. Riba
adalah tambahafziyadah)tanpa imbalan yang terjadi karena penangguhan dalam
pembayaran atau pertukaran dua barang yang sejamg diperjanjikan
sebelumnya, sedangkan bunga dari pokok tanpa mémpangakan hasil dari

pokok tersebut dan diperhitungkan sedased di muka.

8 “Fatwa Bunga Bank dinilai positif’, Modal, No. 841 Desember 2003), him. 8.
° “Fatwa Bunga dinilai positif’, Republika (21 Desker 2003), him. 1.

10 Masyarakat Ekonomi Syari'ah mendesak MUI untulageengharamkan bunga bank.



Sikap MUI di atas sudah jelas, yaitu memandang &duragk sama dengan
riba yang hukumnya haram dalam pandangan Islamyadsaia sikap MUI pada
waktu itu cenderung kurang jelas karena tidak diékian secara terbuka atau
bersifatimplicit serta kurang dikomunikasikan kepada masyarakattuas

Tujuan dari keputusan Komisi Fatwa MUI tentang bailbgnk haram
adalah menjadi titik awal yang monumental dan famelatal untuk menggeser
paradigma ekonomi kapitalis dan upaya mengurangiirsi kapitalisme global
serta kembali pada ekonomi yang sesuai denganmjalam. Kemungkinan
pengaruh dan dampak positif dari Fatwa MUI di ateshadap ekonomi
perbankan syariah hanya bersifat sementarashtat-lived"?

Menurut Anwar Ibrahim, salah satu anggota Dewarnri@haNasional
MUI, memandang fatwa ini sangat tergantung pelakaanya dan kesadaran kita
masing-masing. Berbeda dengan pendapatnya Y. Herrmaahim,
Litbang Majelis Mujahidin Indonesia, dalam perdemafFatwa MUl mengenai
keharaman bunga bank di berbagai forum dan medisa nbanyak terjebak
dengan berbagai kepentingan, salah satunya kemamipolitik. Kemudian
menurut Syafi'i Ma'arif, fatwa tentang keharamamda bank ini adalah
suatu pembelaan terhadap perbankan syariah.

Fatwa MUI tentang bunga bank haram perlu dicerafeti dikaji kembali
dari segi normatif maupun sosiologis hukum Islanetika fatwa tersebut

diterapkan di Indonesia.

1 Ahyar Ilyas, “Menunggu tindak Lanjut Fatwa Bungar®’, Republika(223 Desember
2003), him. 2.

12 Kemungkinan adanyeush besar-besaran atau penarikan dana besar-besairdamia
konvensional ke bank syari’ah, ternyata tidak tktibu



Seiring waktu berjalan, banyak masyarakat muslimgy#idak sadar,
bahwa semua yang ada pada zaman sekarang sudahlsanhgda dengan zaman
nenek moyang mereka yang masih sangat klasik, ggdnibanyak umat Islam
yang terjerumus dalam hal yang tidak baik dan tidekuai dengan ketentuan
ajaran agama Islam. Oleh karena itu perlu adanyabpkaruan pengetahuan
masyarakat muslim, yaitu dengan cara mengajak raaratuk mengikuti zaman
serta mempelajari ilmu pengetahuan, baik dari segum maupun dari segi
agama, sehingga umat Islam pada zaman sekaramkgtéigerumus dan terlena
masuk kedalam perangkap pelanggaran terhadap mame agama.

Dalam kaitannya dengan ini, sebagaimana yang a&trigada realita
sekarang, dalam hal muamalah yang berhubungan meragay, banyak berdiri
bank-bank yang tidak berbasiskan Islam dan menamglistem bunga. Tidak
hanya dalam hal simpan pinjam saja, tetapi jugandahal jual beli dan tukar
menukar, masih banyak masyarakat muslim sekarang geelakukan aktivitas
tersebut dengan menggunakan sistem bunga. Dengacumya permasalahan-
permasalahan tersebut, Majelis Ulama Indonesia jMbkngeluarkan sebuah
fatwa yang berisikan pengharamkan bunga bank. $airipenulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian terhadap munculnyaafatiJl tersebut, dan
penelitian tersebut dilakukan di Desa Mlangi Kebgdtirto Kec. Gamping Kab.
Sleman Yogyakarta, karena Desa Mlangi sangat taftidangan ilmu agamanya
dan banyak berdiri pondok-pondok pesantren dangemig@nggar serta mushola
dan masjid, dan juga dalam aktivitas sehari-harggabernafaskan Islam (seperti

suasana mengaji dan pengajian) sehingga dijulilagagkampung santri



B. Pokok Permasalahan

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, makamtddirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Masyarakat Mlangi Kelurahan ofitg
Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman terhadap Fa@yali#/Ulama
Indonesia (MUI) tentang keharaman bunga bank?

2. Bagaimana bentuk argumentasi Masyarakat Mlangi idbRn Nogotirto
Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman terhadap Fatyali#iUlama

Indonesia (MUI) tentang keharaman bunga bank?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan pandangan Masyarakat Mlangelukahan
Nogotirto Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman tama&atwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang keharamandaubank.

2. Untuk menganalisis argumentasi Masyarakat Mlandutk&dan Nogotirto
Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman terhadap Fatyali#Ulama
Indonesia (MUI) tentang keharaman bunga bank.

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan pengetamamyarakat Mlangi
khususnya yang sangat terkenal dengan ilmu aganmdaryanasyarakat
luas pada umumnya tentang Fatwa Majelis Ulama lesiantentang
keharaman bunga bank.

2. Upaya menambah khasanah intelektual dengan iku& seenambah



koleksi perpustakaan sebagai salah satu bahant@ensélanjutnya.
D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai riba dan bunga bank dalam bentulelitean yang
telah penyusun temukan, sementara ini ada dua ordegama dalam
skripsinya Karsum, “Pandangan tentang riba dan hudglam Figh
Kontemporer (studi pandangan Prof DR. H.M. DawarhdRa, SE)” skripsi ini
menyoroti masalah bagaimana menurut pandangarub@ksmgenai status riba
dan bunga bank Kedua adalah skripsinya saudari Lela Pujiah Mansurafgya
berjudul, “Hukum Riba dan Bunga Bank Studi Atas BReran Munawir
Sjadzali” adalah bagaimana status hukum bunga Tk pola penalaran
yang digunakan Munawir Sjadzdfi. Skripsi Nadia Khusnawati,
"Pandangan Nasabah Terhadap Bunga Pinjaman (stwdpé&rasi Taman
Wisata Candi Borobudur Magelangy Skripsi Qomariyah, "Sikap Dosen
IAIN Sunan Kalijaga Terhadap Bank Syari'ah dan Bawavensionaf®

Sedangkan kajian tentang fatwa MUI dalam bentuk epféan
adalah skripsi Ratna Endah Hidayati, “Fatwa MUI ey Keharaman

Bunga Bank Dalam Pandangan Mahasiswa Syari’ah ($tada Mahasiswa

13 Karsum,Pandangan Tentang Riba dan Bunga Bank Dalam Fightétoporer (Studi
Pandangan Prof. DR. H. M. Dawam Raharjo, SEkripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakara.

4 Lela Pujiah MansurotHukum Riba dan Bunga Bank (Studi Atas Pemikiran din
Sadzali) skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

5 Nadia KhusnhawatiPandangan Nasabah Terhadap Bunga Pinjaman (stutlipeoasi
Taman Wisata Candi Borobudur Magelanglripsi mahasiswi Mu’amalah Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

8 Qomariyah,Sikap Dosen IAIN Sunan Kalijaga Terhadap Bank Safardan Bank
Konvensiongl Skipsi Mahasiswa Mu’amalah Fakultas Syari'ah |1A3Nnan Kalijaga Yogyakarta,
2003.



Muamalah Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yokgm@a)’. Dalam

skripsi ini memaparkan tentang pandangan mahasMuamalah Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga. Kemudian skripsi ChoirAnam, “Fatwa
MUI Tentang Produk MSG Ajinomoto (Suatu Kajian Tadap Sistem
Istimbat Hukum Majelis Ulama Indonesi#)Skripsi Dian Herdiana, "Studi
Fatwa MUI tentang Pelarangan Nikah antara Muslimgdm Kitabiyah™®

Skripsi rahnat Budi Sanjoyo, "Pornografi Tinjauanikd Islam : Telaah
Terhadap Nilai-Nilai Etika Islam Dalam Fatwa MUI Aan 2001 Tentang

Pornografi”?

E. Kerangka Teoritik

Paradigma yang paling mendasar yang harus dimerapatah bahwa
syari'at Islam yang dibawa oleh Rasulullah mengemingsi dan fungsi sebagai
rahmatan lil damin?! Hal ini telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam ak@n

sebagai berikut:

" Ratna Endah HidayatiFatwa MUI tentang Keharaman Bunga Bank Dalam
Pandangan Mahasiswa Syari'ah (Studi Pada Mahasidwaisan Muamalah Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakartaskripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyaka2@05.

18 Choirul Anam,Fatwa MUI tentang Produk MSG Ajinomoto (Suatu Kajiferhadap
Sistem Istimbat Hukum Majelis Ulama IndonesgXripsi mahasiswa Al-Akhwal Asy-Syakhsiyah
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)20

9 Dian HerdianaStudi Fatwa MUI tentang Pelarangan Nikah antara ltasdengan
Kitabiyah, skripsi mahasiswi Mu'amalah Fakultas Syari'ah U8Jnan Kalijaga Yogyakarta,
2004.

20 Rahmat Budi Sanjoyo, Pornografi Tinjauan Etikaatsl: Telaah Terhadap Nilai-
Nilai Etika Islam Dalam Fatwa MUI Tahun 2001 TengaRornografi, Skripsi Mahasiswa
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

2 Munawir Sadzaliljtihad Kemanusiaan(Jakarta: Paramadina, 1997), him. 2.
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22 palall dea 5 ) AUl i e g

Pada dasarnya, tujuan diberlakukannya suatu hukdadata untuk
memelihara kemaslatan dan sekaligus menghindari kerusakan baik diadu
maupu di akhirat. Segala macam kasus hukum, baig gaara eksplisit diatur
dalam al-Qura dan Hadismaupun yang dihasilkan dari ijtihad, harus bdrtiti
tolak pada tujuan tersebut. Pencarian para ahluluBgh terhadap maslal
diwujudkan dalam bentuk metode ijtihad. Berbagatana istilah digunakan oleh
mereka untuk menyebut metode penemuan hukum. Naeuaam dasarnya, semua
metode itu bermuara pada upaya penemuan maslahaegadikannya sebagai
alat untuk menetapkan hukum berdasarkan pa@@asid syari’ah (tujuan
penetapan hukunfy.

Hukum Islam adalah nilai, norma yang dikategorisasi(al-Hukm al-
Syar’y), kaidah penerapan norn{figh) dan perundang-undangan formal yang
bersumber dari al-Qurma dan HadisNabi Muhammad SAW. Hukum
Islam mengandung prinsip keadilan atas kemanusiaaiversal, dan tujuan
untuk mencapai maslakhat seluruh umat manusia. iduklam itu dinamis dan
berkembang kecuali yang berkenaan dengan ibadat.

Nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh Islam dalaahQur'an adalah

melaksanakan keadilan, lawan kata dari keadilanladd&kezliman.

22 Al-Anbiya (21): 107.

2 Fathurrahman DjamilMetode ljtihad Majelis Tarjih MuhammadiyatJakarta: Logos
Publishing, 1995), him. 47-48.

% Yakub MatondangPerguruan Tinggi Islam Era Globalisas(Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1998), him. 18.
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Allah mencintai orang-orang yang berbuat adil deemrhenci orang-orang
yang berbuataim. Perbuatanatim dalam al-Qura salah satunya adalah ria.

Sesuai dengan ayat al-Qur'pada surat al-Hlu(11): 18 yaitu:
Jsl 5 per) e Gamm il LS A e (558 Gae allal g
opallall e il Lad VI sy e 1503l oY 5a ale Y
Pengertian riba secara bahasa adakyedah (tambahan). Dalam
pengertian lain, riba juga berarti tumbuh dan mesaheSedangkan menurut

istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahani tharta pokok atau modal

secara bathfl® Sesuai dengan ayat al-Qur'aurat an-Nisa’ (4) :
ol i ge e (585 O W) Sl Sy oS gal | IS0 Y ) gial ol L
Lasn oS S i o oSl | g5 Y 5 oS
Ada beberapa pendapat ulama yang menjelaskan genlb@) namun pada
hakikatnya terdapat benang merah dari beberapaisieyang diungkapkan dan
menjelaskan, bahwa riba adalah pengambilan tambah#ndalam transaksi jual
beli maupun pinjam meminjam secarailbatau bertentangan dengan prinsip
muamalah dalam Islaf.
Perjalanan sejarah riba memiliki sejarah yang sapaajang dan

prakteknya sudah dimulai semenjak bangsa Yahudi paammasa

Jahiliyah sebelum Islam dan awal-awal masa ke-lslanPadahal semua agama

% Al-Hud (11): 18.
%6 An-Nisa (4): 29.

%" Muhammad Syafi'l AntonioBank Islam Suatu Pengenalan Umu@akarta: Tazkia
Institute, 2000), him. 3.



12

Samawi mengharamkan riba karena tidak ada kemdaatatsdikitpun dalam
kehidupan bermasyarakat. Kalangan Kristen dari rkasaasa juga mempunyai
pandangan tersendiri mengenai riba, walaupun daka@mb perjanjian
baru tidak menyebutkan permasalahan ini secaras.jefkan tetapi,
sebagian kalangan kristiani menganggap, bahwa yamag terdapat dalam
Lukas 6: 34-35% ayat tersebut menjelaskan kecaman terhadap praktek
pengambilan bung?.

Saat ini sudah menjadi keyakinan bahwa bunga bakpakan nadi dari
sistem ekonomi kontemporer, tak lupa juga dalamiadperbankari’® Hampir
tidak ada sisi dari perekonomian yang luput darkanésme keredit bunga bank.
Seluruh transaksi lokal pada semua struktur ekomongigara hingga sistem
perdagangan internasional terinflasi oleh mekanifmega. Dalam perjalanan
sejarah, ternyata bunga bank mempunyai andil tammya goncangan dunia
keuangan.

Menurut ulama figh, bunga identik dengan riba. Budglam sejarahnya
merupakan insentif bagi pemilik dana, karena temadnitipkan uangnya
pada sebuah lembaga atau person tertentu. Penmdila doada awalnya

menitipkan kekayaan yang dimiliki kepada seseorammmng dipercaya,

% Ayat 34: Dan jikalau kamu meminjam sesuatu kepardag, karena kamu berharap
akan menerima sesuatu dari padanya, apa jasamog-omang berdosa pun meminjamkan kepada
orang-orang berdosa, supaya mereka menerima santmkesama banyak. Ayat 35: Tetapi kamu,
kasihilah musuhmu dan berbuat baik kepada merekegitgamkan dengan tidak mengharapkan
balasan, maka upah mu akan besar dan kamu akaadnhanpk-anak Allah Yang Mahatinggi,
sebab la baik terhadap orang-orang yang tidak tmnterima kasih dan terhadap orang-orang
jahat.

2 Alkitab, cet ke-10, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indsia, 2005), him. 77.

30 Muh. Zuhri,Riba..., him. 142.
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dengan membayar sejumlah prosentase tertentu selpgdaatau imbalan bagi
orang yang dititipi.

Adapun bunga yang diambil oleh penabung di bankahddba yang
diharamkan, karena riba adalah semua tambahandiapgratkan atas pokok
harta. Artinya, apa yang diambil seseorang tanpalmeisaha perdagangan dan
tanpa bersusah payah sebagai tambahan atas pokekyaamaka yang akan
demikian. itu termasuk riba.

Persamaan riba dengan bunga bank di zaman modédaladgan ulama
terdapat perbedaan pendapat. Di satu pihak ada iy@mgbedakannya dan di
pihak lain ada yang menyamakan antara keduanyaem@l orang Islam
terpelajar, mengatakan bahwa yang dilarang Islaatadqdriba bukan bunga.
Mereka berpendapat bahwa bunga yang dibayarkan pageman investasi
dalam kegiatan produksi tidak bertentangan dendg&uaan dan as-Sunnah
karena yang disebut riba hanya pinjaman untuk Keaerkonsumtif. Adapun
ulama dan sarjana muslim yang menyamakan antatskgd antara lain adalah
Yusuf al-Qar@wi. Menurut beliau, sistem bunga yang dipraktedlatam bank
konvensional dewasa ini termasuk dalam kategod nhsiah. Demikian pula
menurut Syekh Muhammad Abu Zahrah bahwa maknaitubadalah riba yang
dilakukan oleh semua bank dewasa ini, dan tidak kataguan lagi tentang
keharamannyzt

Dari latar belakang inilah cendikiawan muslim, utaolama dan beberapa

tokoh Islam merembuk dan membahas kembali statusgaubank

31 Abdul Halim, “Eksistensi Perbankan IslgmJurnal Asy-Asyari'ah vol. 37, No. Il
Tahun.2003, him. 85-86.
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yang sebelumnya belum ada ketegasannya. Sebaganisasi Islam,
Majelis Ulama Indonesia berperan penting dalam negikdn suatu putusan
yang jelas terhadap status bunga bank. Tetapi mtlitealita dan
kondisi sosial yang ada di masyarakat, mereka bediap menghadapi
pengharaman bunga bank. Hal ini memunculkan ijtihddsil dari

berbagai pemikiran ulama dan cendikiawan muslinindionesia dengan
membentuk Komisi Fatwa maka memunculkan wacana |bankaitan

dengan status bunga bank haram.

Hukum yang dicapai dengan ijtihad para ulama kerdihamis dan elastis
karena hukum itu berubah sesuai dengan perkembangany dan waktu. Di
samping itu, karena kemaslahatan umat manusia dietjgan pokok hukum
Islam, maka wajar kiranya jika terjadi perubaharkum disebabkan karena
berubahnya zaman dan keadaan serta pengaruh dgala s&kebiasaan
kemasyarakatan setempatOleh karena itu, dalam penerapan hukum Islam
terhadap situasi yang beraneka ragam, baik daléinruang dan waktu perlu
adanya fleksibilitas hukum Islam itu sendiri, hal sesuai dengan pernyataan

kaidah fighiyah:
sy 5 ASAY) 5 Asa Y it oy LR g (5 gidll s

3331 gall ¢ il

32 Subhi Mahamassarfilsafat Hukum Dalam Islam(Bandung: PT. al-Ma’arif, 1976),
him. 249.

3 Ibnu Qayyim al-Jauziyatt)am al-Muwagji'in ‘an Rabb al-Alaminjuz IlI, (Beirut: Dar
al-Jail, 1973), him. 3.
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Isi keputusan ljtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Inddaetentang bunga
bank. Pengertian bungaferest, fadah) adalah tambahan yang dikenakan untuk
transaksi pinjaman tanpa memperhatikan pemanfagamtau hasil pokok
tersebut, berdasarkan tempo waktu dan perhitungstara pasti dimuka
berdasarkan prosentase”. Riba adalah tambatigadéh) tanpa imbalan yang
terjadi karena penangguhan dalam pembayaran yauegjatijikan sebelumnya,
dan inilah yang disebut rib@as’ah. Riba jenis kedua yang disebut ritaall yaitu
pertukaran dua jenis barang yang sejenis dengabikah. Riba yang dimaksud
dalam fatwa ini adalah rib@asiah.

Adapun kriteria pertama dilihat dari pengertianariliu sendiri yaitu
tingkat keuntungan yang berlebihan yang diterapgada si peminjam dalam
suatu transaksi, bergantung pada tingkat keuntungarg ditetapkan. Jika
keuntungan itu tidak berlebihan maka termasuk kategajar, dan termasuk
kategori halaf*

Penggunaan kriteria "keuntungan yang berlebiha@miliki kelemahan
mendasar. Ukuran riba akan menjadi sangat relatihadap tempat dan
waktu, karena tingkat keuntungan yang wajar argagdu tempat dengan tempat
lain berbeda, begitu juga di masa dulu dengan aegaiOleh karenanya, kriteria
ini lemah dan tidak memiliki kemampuan membedakidna tidaknya suatu
transaksi.

Kriteria lain adalah kriteria tujuan pinjaman. Jikaatu pinjaman

digunakan untuk konsumsi, maka dikatakan riba dafakknya jika

% Rizal yahyaKriteria Riba, Republika, 17 februarui 2003.
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digunakan untuk produksi dianggap bukan riba. Pestdani di samping tidak

memiliki dasar yang jelas dalam tuntunan Islam jungamiliki kelemahan,

karena kriteria tersebut mengandung makna, bahmlautnya riba disebabkan
oleh penggunaan non produksi. Padahal, baik aksiiroduksi dan konsumsi
merupakan hal yang halal untuk dilaksanakan. Obelerla itu, dasar terjadinya
riba berdasarkan tujuan adalah tidak valid.

Kriteria selanjutnya yang sering muncul di maskataadalah kriteria
waktu penentuan keuntungan. Dikatakan oleh pendglkuiteria ini bahwa
sesuatu dikategorikan riba jika keuntungan dartsypanjaman ditentukan di
muka predetermined excess of Idan

Berbagai tanggapan maupun pandangan tokoh-tokanagermunculan,
seperti menurut Masdar F Masudi, ketua Lajnah BaMasail NU terhadap
Fatwa bunga bank ini, bunga bank bukan termaswuk Blonga bank tidak bisa
disamakan dengan riba apabila bunga tersebut mkanpaagian dari modal.
Bunga menjadi bagian dari modal apabila jumlahngsuai atau untuk
mengkompensasi tingkat-tingkat inflasi dengan meaggi nilai uang yang
ada. Sedangkan bunga dikategorikan sebagai ritznilagumlahnya melebihi
inflasi atau penurunan nilai mata uang yang terjadi

Pandangan Dawam Raharjo dari Majelis Ekonomi PP
Muhammadiyah, Fatwa bunga bank tersebut akan I|ebdnyak
kontraproduktif, bila dilihat kebutuhan masyarakat atas jasa perédank
Mengingat bank syariah sendiri masih belum mencukuguk dikatakan

sebagai pengganti bank konvensional. Selama inmnyak umat Islam yang
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menabung dan bertransaksi di bank konvensional nikarketiadaan
jangkauan perbankan syariah. Menurut beliau, kondistermasuk hukum
darurat.

Namun pada intinya pendekatan dari fatwa ini ablala
bersifat kesukarelaan, bukajpari (pemaksaan) karena negara ini bukan
negara Islam, tapi negara yang mayoritas pendudukeyagama Islam. Oleh
karena itu, dikembalikan lagi kepada masing-masmgjvidu menilai atau

berpendapat tentang keharaman bunga bank ini.

F. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian tentang pandangan masyarakat gll@nhadap fatwa
MUI tentang keharaman bunga bank ini, penyusun gemgkan metode
penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliipangan field
researcl), yaitu penelitian yang dilakukan dengan carautetangsung ke
daerah obyek penelitian, untuk memperoleh data ysegaitan dengan
pandangan masyarakat Mlangi terhadap fatwa MUlatentkeharaman
bunga bank.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adaldéskriptif analitik, yaitu
berusaha memberikan gambaran mengenai fatwa khukusnya fatwa
tentang keharaman bunga bank, kemudian menganédisi® tentang

pengharaman riba tersebut secara metodologis.
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3. Pendekatan Penelitian
Studi ini menggunakan pendekatan secara :

Normatif : Penyusun mencoba mendekati permasalghag ada,
kemudian dianalisis dengan dalil al-Qur'adan Hadis
sesuai yang ada dalam kerangka terotik.

Sosiologis : Yaitu suatu pendekatan yang diupayalargan melihat
dan memperhatikan keadaan serta pendapat masyarakat
Mlangi, khususnya terhadap munculnya fatwa MUIlaagt
bunga bank dan merupakan obyek penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi, yakni mengamati langsung ke lapangarandal
hubungannya dengan masalah yang akan diteliti udiakalisa
dan dikumpulkan.

b. Wawancara (interview)

Yaitu dengan cara mewawancarai para kyai, tokotyanakat dan
warga masyarakat Mlangi, terutama yang mempunypaditas
lebih dalam ilmu agama serta warga yang mempungaa di
bank.

c. Dokumentasi, yaitu suatu pengumpulan data yangkukkn
dengan cara mengambil data dari dokumen yang adapd surat
kabar, majalah yang berkaitan dengan bunga bardjl mhan
gambaran umum Desa Mlangi.

5. Populasi Penelitian



19

Populasi penelitian ini pada masyarakat MlangmiNa mengingat
besarnya jumlah populasi dan keterbatasan, kapasiésyarakat Mlangi
yang cukup banyak maka penulis mengadakan wawaatamainterview
kepada para kyai, tokoh masyarakat dan beberapag adari warga
masyarakat Mlangi.

6. Analisis Data

Analisis data merupakan usaha untuk memberikaerpretasi
terhadap data yang telah disusun. Pemberian ietagprini dapat berupa
keterangan ataupun menarik kesimpulan terhadapydatatelah disusun.
Analisa data yang digunakan adalah analisa ykuglitatif dengan
menggunakan cara berfikir :

a. Deduktif, yaitu cara berfikir yang menganalisis alatang bersifat
umum (data tentang fatwa MUI dan latar belakangrafj yang
melingkupinya, kemudian dianalisa untuk mendapatkesimpulan
yang bersifat khusus. Dalam hal ini, penyusun memkam
pandangan masyarakat Mlangi terhadap fatwa MUlatentbunga
bank.

b. Induktif, Yaitu menganalisa dat tentang MUI danaideristik serta
latar belakang fatwanya dan mengambil kesimpulangydapat

digeneralisir sebagai hal umum.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memperoleh pembahasan yaegats sehingga

dapat dipahami secara teratur, maka penyusun meakan sistematika yang
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diharapkan dapat menjawab pokok permasalahan ymaguskan sejak awal.
Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai teriku

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar belakaagatah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustakaangk&n teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Karenandaddo pertama ini yang akan
mengantarkan pada pembahasan skripsi ini, sehidgggan adanya rancangan
yang terdapat dalam bab pertama ini, mulai dadrléelakang sampai pada
sistematika pembahasan dapat mengantarkan dan mreuogsd dalam
mengadakan penelitian ini dan dalam menyelesaiki@ossini.

Bab kedua,pengertian riba dan bunga, riba menurut al-Qudan Hadis
jenis-jenis riba, bunga dalam perbankan, konsea, filunga dalam pandangan
ulama Indonesia, Majelis Ulama Indonesia, FatwaelajUlama Indonesia, dan
Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Keharaman gBuBank. Karena
pembahasan dalam skripsi ini berbicara tentangdéafatwa MUI, maka teori
atau kerangkan normatif pada bab kedua tersebatrapikan dapat membantu
dalam memahami tentang riba, baik dari pengertiba sampai konsep riba

menurut ulama Indonesia serta gambaran MUI darefégwtang Bunga Bank.

Bab ketiga, mendeskripsikan tentang gambaran umum situasi
Desa Mlangi Kelurahan Nogotirto Kecamatan Gampingbifaten Sleman
Yogyakarta, wacana riba dan bunga bank menurutgmeyach masyarakat Mlangi,
pandangan masyarakat Mlangi terhadap Fatwa MUklmbgnkeharaman bunga

bank. Gambaran tersebut digunakan untuk memperjelagek penelitian,
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sehingga pembahasan skripsi ini dapat dipertangawabkan.

Bab keempat, pada bab ini meliputi analisis terhadap pandangan
masayarakat Mlangi Kelurahan Nogotirto Kecamatanm@ag Kabupaten
Sleman Yogyakarta terhadap Fatwa MUI tentang bumgek. Dengan adanya
analisa ini, dapat diketahui bagaimana respon damdgpat serta pandangan
masyarakat Mlangi terhadap munculnya fatwa MUIlgagtbunga bank.

Bab kelima,adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan daarsaaran
dari hasil pengolahan data pada penelitian. Dalamifi dijelaskan tentang hasil
dari penelitian, sehingga dapat diketahui bagaimpaadangan masyarakat

Mlangi terhadap fatwa MUI tentang bunga bank.
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BAB Il

RIBA, BUNGA BANK DAN FATWA MUI TENTANG BUNGA BANK

A. Pengertian Riba dan Bunga
Pengertian riba secara etimologi berasal dari lzaAaabl_Y, yaitu dari

kata riba 's:_» yarb( rabwan &) s yang berarti aziyadah (tambahan) ataal-

fadl (kelebihan)® Dalam al-Qura term riba dapat dipahami dalam delapan
macam arti, yaitu: pertumbuhagréwing), peningkatanigcreasing, bertambah
(swelling, meningkatifcreasing, menjadi besatbging big, dan besarbig), dan
juga digunakan dalam pengertian bukti ketiill¢ck). Pengertian riba secara
umum vyaitu meningkat iricreas@ baik menyangkut kualitas maupun
kuantitasnya?®

Sedangkan menurut istilah teknis, riba berarti pemglan tambahan dari
harta pokok atau modal secarailb&iba adalah memakan harta orang lain tanpa
jerih payah dan kemungkinan mendapat resiko, mextkiap harta bukan sebagai
imbalan kerja atau jasa, menjilat orang-orang kdg@agan mengorbankan kaum
miskin, dan mengabaikan aspek prikemanusiaan demghasilkan matefy.

Dalam kaitannya dengan pengertian al bathil, Ibiérabi al-Maliki
dalam kitabnya Ahkam al-Quramenjelaskan pengertian riba secara bahasa

adalah tambahan, namun yang dimaksud riba dalam cayani, yaitu setiap

% Ahmad Warson Munawiamus Bahasa Arab Indonesia al-Munaw(¥ogyakarta:
Pustaka Progresif Pondok Pesantren al-Munawir, Y1 9&#. 504.

3% Abdullah Saeedank Islam dan Bung4Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2003), him. 34.

37 Yusuf Qardhawi,Peran Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Isla@lih bahasa
Didin Hafiuddin, dkk, (Bandung: Pustaka, 1995), h8h0.
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penambahan yang diambil tanpa adanya satu transp&egganti atau
penyeimbang yang dibenarkan syariah.

Para mufasirin klasik berpendapat, makna riba id&ilalah “pemberian”
(gift). Menurut Azhari dan lbn Mansur menjelaskan ribéath dua bentuk, yaitu
riba yang dilarang dan riba yang diperbolehkagd]) menurut hukum. Menurut
beliau, maksud riba yang sah menurut hukum adal@myamgkut setiap
pemberian seseorang terhadap orang lain yang &dakuhanya untuk
mengharapkan sesuatu yang baik pada waktu mendaieaidhirat kelak).

Dalam terminologi figh empat miab, riba berarti peningkatan atas satu
diantara dua perbandingan yang sedang diperjuidabetanpa diikuti imbalan
atau peningkatan yang sama pada barang yang laab figh ‘ala al-Madzhab
al-Arba’ah karangan Abdul al-Rahman al-Jaziri, memberikamgftentang riba
yaitu salah satu bentuk transaksi terselubéesjdj yang sangat dilararig.

Pengertian ulama menurut jumhur ulama sepanjangragejlslam di
mazab fighiyyah, diantaranya sebagai berikut:

1. Abu Bakar al-Jassas, riba adalah tambahan, prodmkamz jahiliyah,
perbedaan volume berat, penundaan.

2. Bard al-Dn al-Ayni, pengaranggmdatul Qai Syarrah Sahih al-Bukha,
prinsip utama riba adalah penambahan, menurut’'ayariba berarti

penambahan atas harta pokok tanpa adanya trahsstksiriil.

% Umar ChapraAl-Quran Menuju Sistem Moneter Yang Adlfogyakarta: PT. Dana
Bhakti Prima Yasa, 2002), him. 226.

% |bid
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. Imam Sarkhasi dari madzhab Hanafi, “Riba adalahb&dran yang
disyari'atkan dalam transaksi bisnis tanpa addiwad (padanan) yang
dibenarkan syari'ah atas penambahan tersebut.

. Ragib al-Asfahani, “Riba adalah penambahan ataa pakok.

. Imam an-Nawawi dari madzhab $giamenjelaskan bahwa salah satu
bentuk riba yang dilarang al-Quriadan as-Sunnah adalah penambahan
atas harta pokok karena unsur waktu. Dalam dunr@ap&an hal ini
dikenal dengan bunga kredit sesuai lama waktu ipiaja

. Qatadah, riba jahiliyah adalah seseorang yang rakbprangnya secara
tempo hingga waktu tertentu. Apabila telah dataaey pembayaran dana
si pembeli tidak mampu membayar, ia memberikan flagytambahan atas
penangguhan.

. Zaid bin Aslam, riba jahiliyah yang berimplikasilipatgandaan sejalan
dengan waktu adalah apabila seseorang yang menpiikang atas
mitranya, pada saat jatuh tempo, ia berkata, “Basgkarang atau
tambah”.

. Mujahid, mereka menjual dagangannya dengan tengadila telah jatuh
tempo dan (tidak mampu membayar), si pembeli meikdreftambahan”
atas tambahan waktu.

. Imam Ahmad bin Hambal, pendiri madzhab Hambalist®gguhnya riba
adalah apabila seseorang memiliki utang maka di&atakepadanya

apakah akan melunasi atau membayar lebih. Jiki trdempu melunasi,
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maka harus menambah dana (dalam bentuk bunga pinjamatas
penambahan waktu yang diberikan.
Adapun sekilas filsafat tentang riba antara lain:

1. Riba mencegah kebaikan dan mengambil keuntungan kédutuhan
orang lain, sedangkan Islam menginginkan agar nanosrbuat baik
dalam pemenuhan kebutuhan.

2. Riba memutuskan keterkaitan antara kekayaan damausarang yang
memperoleh manfaat dari harta dan mendapatkan &akagnpa usaha.

3. Riba menyebabkan pemilik harta tidak melakukan asatian
menghilangkan sumber daya manusia.

4. Riba menjadi sebab terpilahnya masyarakat kedalam lilas, kelas
produktif dan kelas konsumtif.

5. Riba termasuk diantara bentuk usaha para pemilifamgakni diantara
keadaan dimana sebagian orang tidak melakukan udsmaya
menanamkan modalnya.

6. Riba adalah pencurian, karena uang tidak melahinkaug*’

Sedangkan pengertian bunga sebagaimana disebudlkan Bamus besar
Indonesia adalah balas jasa untuk penggunaan tangremdal yang dibayarkan
pada waktu yang disetujui yang umumnya dinyatakeivagai prosentasi dari

modal pokok'*

40 hid., him. 14..

“l Kamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, 1998), him. 137.
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Sedangkan dalam pengertian hukum Eropa, istilaly yigunakan untuk
bunga bank adalaimterest (bahasa Inggrisyente (bahasa Belanda) sedangkan
untuk riba digunakan istilalusury (bahasa Inggris¥ Dalam pengertian lain,
bunga juga berartifiterest is a charge for financial loon usually percentage of
amaunt looh, bunga adalah tanggungan pada pinjaman yangryasdinyatakan
dengan prosentase, hal ini berarti ketika pemingkan mengembalikan uang
pinjamannya maka ia harus membayar tambahan a#ibahakan bunga pada
pinjamannya. Jauh sebelum Eropa, riba telah dikeslakan dikutuk. Plato (327-
347 SM) misalnya termasuk yang mengutuk pembungaag. Pada saat itu di
Yunani, riba disebutooks yaitu sesuatu yang dilahirkan oleh makhluk origani
Menurut Aristoteles, fungsi uang yang utama adalatuk memperlancar arus
perdagangan. Uang tidak bisa digunakan untuk meokni@arta kekayaan.
Sekeping uang tidak bisa membuat kepingan yangNeé@mperanakan uang yang
berupa inorganik menurut Aristoteles dianggap sebdgrtentangan dengan
alam?®

Pada dasarnya riba adalah tambahan uang atas ryaigl diperoleh
dengan cara yang tidak dibenarkan oleh syara’,ap&kmbahaan itu berjumlah

sedikit ataupun berjumlah banyak seperti yang diestkan dalam al-Qura

“2 M. Dahwan RaharjoEnsiklopedia Al-Quran Tafsiran Sosial atau Berdéser
Konsep-konsep Kunci, cet.(Jakarta: Paramadina, 1996), him. 595.

3 Muhammad, dkkVisi Al-quran Tentang Etika dan Bisni§Yogyakarta: Salemba
Diniyah, 2002), him. 152.
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Sedangkan bunga adalah tanggungan pada pinjamag, yang biasanya
dinyatakan dengan prosentase dari uang yang dipkaja’*

Namun jadi pertanyaan, apakah sama riba dengamaBuiada lahirnya
memang sama rupanya, tetapi pada sifatnya dalarajg@mmasyarakat menjadi
perbedaan antara riba dan bunga, riba sifatnya taemsta konsumtif. Riba
semata-mata dipungut dari orang yang miskin, yaremimam uang untuk
keperluan hidup yang sebentar. Sedangkan bungahadadbagian daripada

keuntungan yang diperoleh dengan bantuan orang lain

B. Riba dalam Al-Qur'an dan Hadis

Dalam al-Qur’a istilah riba disebutkan sebanydklapan kali terdapat
dalam empat surat, yaitu surat al-Badm(2): 278-279, ali-lmra (3): 130, an-
Nisa (4): 160-161, dan ar-Ru (30): 39. Tiga surat pertama adalah Madaniyah
(turun setelah rasulullah hijrah ke Madinah), se#tan surat ar-Ru adalah
Makiyah (turun sebelum berhujrah).

Larangan tentang riba tidak diturunkan secara g&plsal melainkan
diturunkan dalam empat sufét.

Tahap Pertama

B (e il Lo g ) ie | ga y Db el ) sl (8150 50 Ly (e il Lag

4T shaaall aa Gl la ) As g ()5 i

44 Muhammad Lembaga Keuangan Umat Kontemporérogyakarta: Ull Pres, 2000),
him. 146-147.

5 M. Quraish Shihabylembumikan Al-Quran(Bandung: Mizan, 1992), him. 259.

%6 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah Dari Teori ke PrakteKJakarta: Gema
Insani Press, 2001), him. 23.
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Ayat tersebut diturunkan di Makkah, dalam ayatiotak dijelaskan secara
langsung tentang pelarangan riba, tetapi hanya isyangtkan kebencian Al
bagi mereka yang melakukan transaksi ribawi.

Tahap Kedua
A Qo (e adliay 5 agd laf cilih agide Liaa | ala (dl) (g allai
Laie] 5 Jlalally Galil) ) sal agdST g die | g3 385 L)) aadal 548) i<
49 L) Lilae agia sl
Ayat ini termasuk ayat Madaniyah, ayat ini mendaartentang kisah
orang Yahudi yang Alla laknat karena memakan riba, tetapi dengan ungkapa

sebuah cerita.
Tahap Ketiga
50 ) galds oSlal i) | 5850 5 AdeLiae Wlaal Ll IS Y 1 il cpallilg
Dalam tahapan ini walupun secara jelas, tetapi dgmgda riba yang
sifatnya berlipat ganda, sehingga pengharamanféepsirsial Para ahli tafsir
berpendapat bahwa pengambilan bunga pada tingkad tiaggi merupakan
fenomena yang banyak dipraktekkan pada masa teérgglat ini harus dipahami

bahwa kriteria berlipat ganda bukan merupakan syargdinya riba, tetapi hal

ini merupakan sifat umum dari praktek pembungaagua

47 Ar-Rum (30): 39.
8 An-Nisa (4): 160.
% An-Nisa (4): 161.

%0 Ali Imran (3): 130.
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Tahap Akhir:
51, (e 30 23S (O ) s 1) (e (A La )50 5 ) 150 1 sl ) Lgally
Y S al g3y oS08 i ) ALy 5 A1) (o oy |55l ) slaii 1
P2 0sallai Y g ) galli

Al-Qur'an dengan jelas dan tegas mengharamkan dari squgparariba,
tidak membedakan macam dan bentuknya. Ayat ini padan proses akhir dari
pengharaman secara mutlak dari sisi jenis, bedtukwaktu.

Kemudian untuk memperjelas dan mempertegas kentbatang riba
dalam al-Qur'a, maka perlu Hadigang menerangkan tentang riba, antara lain
yaitu:

ot t JU 5aglS g4l S5a 5 Ll JST ali g aile A e B Jaa )y ool

53 o gus

Hadisdiatas mengemukakan kecaman Rasulullah SAW tephaelmakan

riba, penulis, dan saksinya.

°1 Al-Bagarah (2): 278.
52 Al-Bagarah (2): 279.
53 Al-lmam an-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al-lmam al-Nawawi Bab ar#&ib

(Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H / 1983 M), II: 26. Haddari Muh ibn Sabbah dan Zuhair ibn Hazb
dan Usman ibn Abi Syaibah, dr Husyaim dari Abu dubari Jabir.
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C. Jenis Riba

Klasifikasi riba dalam tinjaun ekonomi secara gatesar riba
dikelompokkan menjadi dua. Masing-masing adalah hibtang piutang dan riba
jual beli.

Kelompok pertama riba hutang piutang terbagi menjad yaituRiba
Qard, yaitu suatu manfaat atau tingkat kelebihan téuteyang disyaratkan
terhadap yang berhutang. KemudRiba Jahiliyah yaitu hutang dibayar lebih
dari pokoknya, karena si peminjam tidak mampu membdutangnya pada
waktu yang ditetapkan. Riba Jahiliyah dilarang karterjadi pelanggaran kaedah,
karena setiap pinjaman yang mengambil manfaat ladiia®*

Sedangkan kelompok kedua, riba jual beli, terbagnjadi ribafadl dan
riba nasi'ah Ribafadl yaitu pertukaran antar barang sejenis dengan katdar
takaran yang berbeda, sedangkan barang yang diasdn itu termasuk barang
yang ribawi. Ketidaksamaan ini dapat menimbulkadak dzalim terhadap salah
saru pihak karena adanya unsur ketidak pastiana Rd#siah penagguhan
penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi ggregtukarkan dengan jenis
barang ribawi lainnya. Riba dalaMasiah muncul karena adanya perbedaan,
perubahan, atau tambahan antara yang diserahkanisgengan yang diserahkan

kemudiare®

% Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Dari Teori ke PraktekJakarta: Gema
Insani Press, 20010, him. 166.

*% |bid.
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Menurut Mustafa Ahmad az-Zargariba fadl diperbolehkan karena
dharurat dan bersifat sementara, kemudian menandgpat Syekh Rasyid Ridla,
hasil analisisnya yang terdapat dalam al-Qut&ntang riba bahwa:

Tidak termasuk dalam pengertian riba, jika sesepraemberikan kepada
orang lain harta (uang) untuk diinvestasikan samieinetapkan kadar
tertentu (prosentase) baginya dari hasil usahaebtg. Karena transaksi
ini menguntungkan bagi pengelolaan bagi pemilikdyasedangkan riba
yang diharamkan adalah yang merugikan salah satk ganpa sebab,
kecuali keterpaksaan, serta menguntungkan pihakdapa penganiayaan
dan ketamakarf.

Kemudian lbnu Qayyim az-Zaury mengatakan, bahwa dibagi dua,
yaitu ribajaly dan ribakhafi. Riba Jaly tidak diperboehkan kecuali dalam keadaa
darurat (memaksa), sedangkan Riba Khafi diperbaleldarena ada hajjat.

‘lllat riba menurut para ulama berbeda pendapatgeeai ‘illat atau alat
ukur untuk mengetahui riba pada harta. Mgz Hanafi dan Hambali berpendapat,
bahwa terjadinya riba pada enam jenis barang y&®putkan dalam Hadidan
segala macam yang dapat ditimbang dan ditakar, barkpa makanan atau
bukan. Pendapat ini memiliki konskuensi bahwa tégdi pada barang apa saja
yang dapat ditakar dan ditimbang. Pendapat int suliuk diterapkaan, karena
dapat dipastikan transaksi apa saja antara dus lp@anang yang dapat ditimbang

dan ditakar, maka mengandung riba.

%8 Abdullah Saeed3ank Islam dan Bungélm. 42.
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Sedangkan madzhab Syafi'i berpendapat bahwa filigia keempat harta
riba adalah makanan, sedangkan pada kedua hatéd aeldbatas pada emas dan
perak saja. Sehingga harta atau alat tukar yangrbd&ri emas dan perak tidak
termasuk harta riba. Pendapat ini akan dijadikasaal kuat bahwa transaksi uang
yang berlaku sekarang tidak termasuk riba karekarbamas dan perak.

Madzhab Maliki berpendapat ‘illat riba pada duaigeharta emas dan
perak adalah nilainya atau harganya yang dapadikiéja alat tukar, sedangkan
pada empat harta lainnya adalah amkanan pokok gapat disimpan. Pendapat
yang benar dan sesuai dengan realitas sekararahgueidapat madzhab Maliki,
sehingga riba akan terjadi pada dua jenis makan&okpyang dapat diawetkan

dan semua jenis alat tukar yang memiliki nilai seéamas dan perak.

D. Bunga dalam Perbankan

Sistem perbankan dengan bunga di Indonesia diwdaisi perserikatan
dagang Belanda (VOC) dan pemerintah Hindia Belayatay pada tanggall0
Oktober 1827 mendirikan De Javasche Bank N.V dabrigngah pemberontakan
Diponegoro (19825-1830). Berdirinya De Javasche kB&V menguasai
berlakunya transaksi-transaksi ekonomi dengannsibtenga.

Sejak Indonesia memproklamasikan kemerdekaannyapdming yang
diwarisi dari pemerintah Hindia Belanda adalah rddékannya sistem bunga
dalam perbankan nasional. Sistem bunga inilah yeeudian hari sangat

mempengaruhi seluruh aspek kehidupan ekonomi barigmdankan dengan

" M. Syafi'i Antonio, Riba dalam Perspektif Agama dan Sejarhtip :// www. Google.
Com, akses 24 Mei 2008.
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sistem bunga dikenal sangat berhasil dalam melakakamulasi kapital melalui
tangungan masyarakat dan dana luar negeri dengaa lyang sangat menarik.

Pada bank konvensional mempunyai dua fingsi kegiatgaitu
penyimpanan dan pengoperasian dana, hanya didam datu hubungan hukum
perdata yakni pinjam meminjam. Pada saat menghindaua, kedudukan bank
sebagai peminjamdébitor). Sebaliknya kapasitas bank sebagai kreditur dan
naabah sebagai debitur dalam hubungan penyaluren da

Dalam dunia perbankan, bunga dapat diartikan selizdas jasa yang
diberikan oleh bank kepada nasabah yang membeli mnjadi produknya.
Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang hdibayar oleh bank kepada
nasabah (yang memiliki simpanan) dan harus dibaldr nasabah kepada bank
(yang memperoleh pinjaman). Perbankan dengan sistemga di kenal sangat
berhasil dalam melakukan skumul&sipital melalui tabungan masyarakat dan
dana luar negeri dengan bunga yang sangat menarik.

Dalam kegiatan perbankan sehari-hari terdapat daeam dana yang
diberikan kepada nasabah, antra lain :

1. Bunga Simpanan

Bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau fzasnasabah yang

menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakage yang

dibayarkan bank kepada nasabah, seperti contohimygattabungan dan

bunga deposito.
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2. Bunga Pinjaman

Bunga pinjaman adalah bunga yang diberikan kepagainpam atas

bunga yang harus dibayar oleh nasabah peminjamd&epank, sebagai

contohnya bunga kredi.

Kedua macam bunga ini merupakan komponen utamarfiidya dan
pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakaa deya bank yang harus
dikeluarkan kepada nasabah, sedangkan bunga pmjaraeupakan pendapatan
yang diterima dari nasabah.

Bunga yang ditimbulkan dari penyaluran dana ataaleh pemakai jasa
bank, merupakan sumber penerimaan bank, tetapitlkegen tersebut bukan
merupakan keuntungan bersih bank, karena harusradiiu untuk berbagai
kepentingan. Sebagai lembamgermediary gambaran umum pendapatan bank
diperoleh dari selisih bunga pinjaman dikurangidausimpanan. Oleh sebab itu
agar pendapatan tetap dapat diperoleh, maka bunganpn harus lebih tinggi
dari bunga simpanan.

Ahli ekonomi klasik Barat seperti Marshal berperatapahwa suatu suku
bunga dan tabungan saling berkaitan. Suku bungéatadmlah satu faktor
terpenting yang mengatur volume tabungan, maka m#&hkggi suku bunga,
makin besar pula imbalan menabdAg.

Namun hal ini ditolak oleh ahli ekonomi kapitaligitu Lord Keynes.

Sebenarnya volume tabungan tergantung pada volovestasi. Semakin tinggi

%8 Kasmir, Bunga dan Lembaga Keuangan Lainnf@akarta: PT. Rja Grafindo Persada,
1998), him. 105.

%9 M. Abdul Mannan Teori dan Praktek Ekonomi IslarfYogyakarta: PT. Dana Bhakti
Prima Yasa, 1997), him. 166.
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suku bunga akan mengurangi tingkat investasi dasyarakat bisnis. Adam
Smith, Richardo menganggap bunga sebagai ganti yagg dibayarkan si
peminjam kepada yang meminjamkan. Untuk laba yakan adigunakan si
peminjam dengan menggunakan uang dari pihak yangmamnkan.
Menurut Bank Indonesia, tingkat suku bunga yangderdi masyarakat
dipengaruhi oleh bebrapa faktor, faktor tersebtaranain:
1. Likuidasi Masyarakat
Ketika masyarakat merasa sulit untuk mendapatkara,denaka suku
bunga cenderung naik.
2. Eksploitasi Inflasi
Masyarakat cenderung membelanjakan uangnya untukbgd@n non
financial assetdengan sendirinya mendorong naiknya suku bunga.
3. Besarnya Suku Bunga di Luar Negeri
Hal ini mendorong pemilik modal menanam kembaliguawya di luar
negeri. Akibatnya, masyarakat dalam negeri sulihndapatkan dana, ini
juga mendorong naiknya suku bunga di dalam negeri.
4. Eksploitasi perubahan nilai tukar dan premi ataskee likuiditas dalam
perekonomian terpengaruh, dan selanjutnya sukueboais®
Penentuan tingkat bunga seperti cenderung lebiremuaengakomodasi
kanaikan daripada penurunan tingkat bunga. Seb&lk unenurunkan tingkat
bunga, bank harus terlebih dahulu menaikkan tingkédu bunga, bank harus

terlebih dahulu menurunkan tingkat suku bnunga.

% Muhammad ZuhriRiba dalam Al-Quran dan Masalah Perbankan (Sebudikah
Antisipatif), (Jakarta: PT. Rja Grafindo Persada, 1996), hb0. 1
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E. Pendapat Ulama Indonesia tentang Riba dan Bungaank

Evolusi konsep riba ke bunga tidak lepas dari pabdengan lembaga
keuangan, khususnya dalam hal ini adalah bank. agelkeuangan timbul
karena kebutuhan untuk membiayai industri dan pemigan. Pembahasan
tentang riba juga telah menjadi perhatian yangusedikalangan para ulama
Indonesia, antara lain:

Menurut pemikiran Syarifuddin Prawiranegara, bubgak itu riba, riba
adalah suatu hasil transaksi yang mengandung psameraan penipuan.
Perkreditan itu sebenarnya satu dan lain bentulagangan. Jika bunga sebagai
produksi laba itu terlalu tinggi dan diterima daeminjam karena terpaksa, maka
itu adalah riba. Sedangkan bunga yang tingkatngdate atau wajar, misalnya
menurut harga pasar, maka itu buka riba. Menurliatpebunga hanya diterima
sebagai suatu kekayaan yang ada, tetapi juga Sehea rangsangan yang wajar
dan perlu untuk perkembangan ekonomi. Bahkan ntasalaga merupakan satu
dari begitu banyak bentuk yang menjadi dasar datif dalam pemikiran dan
tindak ekonomf*

Konsep riba dan bunga bank menurut Muhammad Dawaimarfd secara
harfiah adalah sama, yaitu suatu yang bertambanuNaecara istilah, keduanya
jelas berbeda, karena tambahan dalam bentuk rilzandaentuk paksaan dan

mengandung unsur maihtnya. Sedangkan tambahan dalam bentuk bunga bank

51 Syarifuddin Prawiranegaré,Apakah Konsep dan Sistem Ekonomi Khusus Islam ?”
disusun Ajib Rosidi, Ekonomi dan Keuangan: Makna #uangan: Makna Ekonomi Islam
(Kumpulan Karangan Terpilih Jilid 11), Cet, (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1988), him. 338.
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adalah lebih berkonotasi netral, artinya tambahetars suka rela dan tidak
mendatangkan madat, bahkan dianggap sebagai tambahan yang wajar.

Perubahan riba menjadi bunga, menurut M. Dawam fralidak lepas
dengan adanya perkembangan lembaga keuangan,i sef@atya bank. Timbul
dan lahirnya institusi perbankan merupakan hasil geradaban manusia dalam
berusaha mencari format baru. Untuk menghindarktpkariba yang terbukti
dalam sejarah telah membawa malapetaka bagi unmatsiaa

Arti riba menurut Dawam Raharjo adalah tambahararsedkualitatif
maupun secara kuantitatif disertai adaakaploitasjgarar, danzulm. Arti bunga
adalah tambahan yang didapat oleh bank dari debébagai balas jasa karena
debitur telah menggunakan uang untuk keperluanausatsamping itu bunga
dipungut oleh bank untuk menjaga stabilitas nilang akibat inflasi dan untuk
membiayai keperluan bank lainn§faMenurutnya, sebab dipertahankannya riba
antara lain:

1. Semua pinjaman pada umumnya hanya digunakan unégerlikan
konsumsi oleh mereka yang kekurangan dan membutnii&a Praktek
memberi hutang dengan menarik bunga dapat diimtwbergjan sedekah.

2. Kesempatan bisnis, baik untuk pembuatan barang umaupntuk
perdagangan, sangat terbatas dan skalanya punbiédak, sehingga tidak
dibutuhkan uang yang terlalu besar. Dalam situgsedi itu, mereka yang
meminjamkan uang, emas, perak, tidak kehilangarerkpatan untuk

mendapat keuntungan.

52 Karsum,Pandangan Tentang Riba dan Bunga Bank dalam Fightdtoporer (Studi
Pandangan Prof. Dr. H. M. Dawam Raharjo, SEkripsi mahasiswa Muamalah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, him. 178-180.
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Pendapat Muhammad Abduh, bahwa menyimpan uang wk lo&an
mengambil bunga simpanannya adalah boleh. Laramdpn yang dimaksud
dalam al-Qura pada dasarnya adalah unsur bunga bersKaploitatif yaitu
memperoleh tambahan dengan cara yang sangat mesmuggcta orang lain dan
memakan makanan-makanan dengan cara Bathil.

Menurut Chatib, hukum bunga bank adalah haram, tdiggrbolehkan
ketika darurat, dengan alasan bahwa bank dalaluttumtkehidupan zaman
modern. Jasa bank sangat diperlukan sekali dalagmtke ekonomi seperti
penggunaan jasa pengiriman, pinjaman, penyimpaizamlainny&?

Kemudian riba yang diharamkan oleh A. Hassan adalbh yang
mempunyai beberapa sifat, antara lain:

1. Riba yang dilakukan mengandung unsur paksaan, yaswdah jatuh
tempo yang bergantung dipaksa membayar atau mehasgmEemikian
rupa, sehingga yang berhutang mendapatkan tamiehsebut dengan
terpaksa diterima.

2. Mengandung unsur dasar, yakni unsur yang bersifahyosahkan,
memberatkan atau membuat susah bagi orang yang njaemiatau
berhutang.

3. Berlipat ganda, sebagaimana yang nampak pada kraki Jahiliyah,
dengan kata lain yang berlipat ganda ini tidak atb, yaitu bunga

berbunga terus.

53 Suhtowardi K. LubisHukum Ekonomi Islamcet. I, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2000), him. 44.

& A. Chatib,Bank Dalam Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 1962), him. 17.
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Sedangkan riba yang tidak diharamkan menurut Aséfasadalah riba
yang mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

1. Tidak berlipat ganda.

2. Tidak mahal, yakni seharusnya orang berhutang ketsenampu
membayarnya atau mengembalikan pinjaman dengan nygmag
kerugian.

3. Pinjaman tersebut hendaklah untuk berdagang, hertherusaha,
pertukangan, dan sebagainya, karena kalau tidakigenmaka hutan§’
Konsep Muhammad Hatta tentang bunga bank, bung& lemuk

kepentingan untuk konsumtif adalah riba. Bunga Wortg yaitu yang diambil
dari orang miskin yang meminjam uang untuk memerkepierluan hidupnya,
yang sebenarnya ia tidak berhutang dengan tidakkipepanjang tentang
kemadharatan akibat dari pinjaman tersebut. Sedangkinga produktif yaitu
bunga yang dipungut dari orang yang meminjam uartigkukebutuhan tujuan
produksi atau usaltfa.

K. H. Mas mansur, mantan Ketua Umum PP Muhammadtiyya
berpendapat bahwa hukum bank mendirikan, mengumengerjakan, dan
berhubungan dengannya adalah haram. Hanya sajaMdasur mengingatkan
bahwa Alldh SWT telah memberikan kemudahan kepada hambamgadaekan

pada al-Qura dan Hadispabila:

 A. Hassan, dkkSoal Jawab Masalah Agama, Jilid @8andung: CV. Diponegoro,
1983), him. 167.

% Muhammad HattaBeberapa Fasal Ekonomi, Djalan ke Ekonomi dan BBakian
Kedua, cet. Ilf (Jakarta: Dinas Penerbitan Balai Pustaka, 1988),214-215.
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1. Keadaan yang memaksa memperbolehkan mengerjakayaagalilarang.

2. Kesempitan dapat membawa kepada kemudahan.

3. Segala perkara yang jalannya sempit mendapat k&luas

4. Apabila menghadapi dua bahaya diharuskan melaky&ag lebih ringan
diantara keduanya.

5. Melenyapkan munculnya bahaya harus dilakukan daggambil
manfaat’

H. M. Bustami Ibrahim dari Medan bahkan secara segeengatakan
bahwa bunga bank itu haram, alasan bahwa itu ssfitegai ongkos administrasi
hanyalah mengada-ada belaka, sebab Tuhan Yang Meahgetahui apa yang
lahir dan apa yang tersembufi¥i.

Dari tokoh ulama Indonesia diatas terbagi menjadi dendapat tentang
status bunga bank, yaitu melarang dengan tegasabatnga bank haram dengan
alasan dasar hukum sudah jelas terdapat dalamrarQdian Hadis Pendapat
kedua, membolehkan bunga bank, dengan lasan bahmga lbank lebih pada

kemaslahtan atau kegunaan (manfaat) dari jasa bank tersebu

F. Majelis Ulama Indonesia

Majelis Ulama Indonesia berdiri pada tanggal 26 2975, sebagai
gerakan Islam. Majelis Ulama Indonesia hadir ketg®mpergerakan Islam yang

bertujuan memajukan peradaban dan mewujudkan neastamadani khairal

57 A. Chatib,Bank Dalam Islamhim. 92.

% Khoiruddin NasutionRiba dan Poligami:Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad
Abduh (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 68-69.
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ummal) yang menekankan nilai-nilai persamaan manwaiangsawwg, keadilan
(al-‘adalah) dan demokrasiaSy-Syta). Majelis Ulama Indonesia merupakan
wadah musyawarah ‘ulama, zu’ama, dan cendekiawatimndipandang sebagai
lembaga paling berkopeten dalam pemberian jawalssalath sosial keagamaan
(ifat) yang senantiasa timbul dan dihadapi masyarakianiesis®

Majelis Ulama Indonesia menyusun visi dan misi yargrupakan acuan
segenap jajaran MUI. Visi MUI adalah menciptakanndisi kehidupan
kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan yang dmbkgai hasil
penggalangan potensi dan partisipasi umat Islamalmebktualisasi potensi
ulama, zu’ama, aghniyaa dan cendekiawan muslimkuggmajuan dan kejayaan
Islam dan umat Islam (al-Islam wa al-Muslimin). Damsi Majelis Ulama
Indonesia adalah menggerakkan kepemimpinan dammkelgaan Islam secara
efektif, sehingga mampu mengarahkan dan membinat uslam dalam
menjalankan syari'at-syari'at Islam, dan menjadikéama sebagai panutan dalam
mengembangkan akhlak karimah agar terwujud masgakdir al-ummak?

Adapun orientasi pengkhidmatan Majlis Ulama Ind@nesitara lain:

1. Diniyyah

Majelis Ulama Indoseia adalah wadah pengkhidmatamgymendasari

langkah dan semua kegiatannya pada nilai dan ajslaan. Karena Islam

adalah agama yang berdasar pada prinsip tauhidngampunyai ajaran

yang meliputi semua aspek kehidupan manusia.

% Departemen AgamaSistem dan Prosedur Penetapan Fatwa Produk Halallidla
Ulama Indonesia(Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), him. 6.

“MUI, Wawasan dan PD/PRT Majelis Ulama Indonegimkarta: Sekretariat MUI
Pusat, 2000), him. 7-8.
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. Irsyadiyah

Majelis Ulama Indonesia adalah wadah penghidmaa&wah wal irsyad,
yaitu upaya untuk mengajak umat manusia kepada ikeebaserta
melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar dalamyarng seluas-
luasnya.

. ljabiyah

Majelis Ulama Indonesia adalah wadah pengkhidmaenyah yang
senantiasa memberikan jawaban positif terhadap gsafah yang
dihadapi masyarakat melalui prakarsa-prakarsa kela{amal soleh dan
berlomba-lomba dalam kebaikan).

. Huriyah

Majelis Ulama Indonesia adalah independent yangadbatan merdeka
serta tidak tergantung maupun terpengaruh olehkyplreak lain dalam
mengambil keputusan, mengeluarkan pikiran, pandadga pendapat.

. Ta’awuniyah

Majelis Ulama Indonesia mendasari diri pada tolangnolong untuk
kebaikan dan ketagwaan dalam membela kaum dhu'afituku
meningkatkan harkat dan martabat serta derajatigphn masyarakat.

. Syuriyah

Majelis Ulama Indonesia menekankan pada prisnsipyawarah dalam
mencapai mufakat melalui pengembangan sikap dertm®kakomodatif
dan aspiratif terhadap aspirasi yang tumbuh berkembdi dalam

masyarakat.
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. Tasamuh

Majelis Ulama Indonesia yang mengembangkan sikderatosi dan

moderat dalam melaksanakan kegiatannya dengantssaamenciptakan
keseimbangan diantara berbagai arus pemikiran ldngan masyarakat
sesuai dengan syari'at Islam.

. Qudwah

Majelis Ulama Indonesia mengedepankan kepelopoean kitteladanan
melalui prakarsa-prakarsa kebajikan yang bersifatinpsan untuk

kebutuhan kemaslakhatan umat.

. Ad-Dudiyah

Majelis Ulama Indonesia menyadari sebagai anggotagsyarakat dunia
yang ikut aktif memperjuangkan perdamaian dan #&tadunia yang

sesuai dengan ajaran Islam.

Majelis Ulama Indonesia mempunyai lima peran utayaay:

. Sebagai pewaris tugas-tugas para Nabi

Majelis Ulama Indonesia menyebarkan ajaran Islamrtase
memperjuangkan terwujudnya kehidupan sehari-hacarse arif dan

bijaksana yang berdasarkan Islam.

. Sebagai pemberi fatwa.

Majelis Ulama Indonesia sebagai pemberi fatwa hagat Islam baik

diminta maupun tidak diminta. Sebagai lembaga faMagelis Ulama

Indonesia mengakomodasikan dan menyalurkan aspuast Islam
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Indonesia yang sangat beragam aliran paham dankip@miorganisasi
keagamaan.

. Sebagai pembimbing dan pelayan unkitayat wa khodim al-ummah
Majelis Ulama Indonesia melayani umat Islam danyaekat luas dalam
memenuhi harapan, aspirasi, dan tuntutan merekdanD&aitannya
dengan ini, Majelis Ulama Indonesia senantiasakbgar memenuhi
permintaan umat Islam, baik secara langsung matigiak langsung, akan
bimbingan dan fatwa keagamaan.

. Sebagai gerakaslah wa al-Tajdd

Majelis Ulama Indonesia sebagai gerakan pemurrséaml sertatajdid
yaitu gerakan pembaharuan pemikiran Islam. Apateitg@adi perbedaan
pendapat di kalangan umat Islam, maka Majelis Ulamd@nesia dapat
menempuh jalan taufig (kompromi) dan tarjih (menbakum yang kuat).
. Sebagai penegamar ma’ruf nahi mungkar

Majelis Ulama Indonesia menegaskan kebenaran sebaapgenaran,
kebathilan sebagai kebathilan dengan penuh hikraalistiganah!*

Majelis Ulama Indonesia memiliki sepuluh komisi,tawa lain, komisi

ukhwah, komisi fatwa, komisi dakwah, komisi hubumdaar negeri, komisi

pemberdayaan perempuan, keluaraga dan masyarakaisi kkerukunan antar

umat beragama, komisi pendidikan, komisi ekonoramisi pengkajian, komisi

hukum dan perundang-undangan.

"L “Maijlis Ulama Indonesia”, http:// www. Com, aks2® Mei 2008.
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G. Fatwa Majelis Ulama Indonesia

Fatwa menurut ilmu ushul figh berarti pendapat yatigemukakan
seseorang, berarti pendapat yang dikemukakan sparantahid ataufagih
sebagai jawaban yang diajukan oleh peminta fatwandasuatu kasus yang
sifatnya tidak mengikat. Pihak yang meminta fateraebut bisa pribadi, lembaga,
maupun kelompok masyarakat. Fatwa yang dikemukakajtahid atau fagih
tidak mesti diikuti oleh orang yang meminta fatwdan karenanya fatwa tidak
mempunyai daya ikat. Pihak yang memberi fatwa daktitah figh atau ushul
figh disebut sebagaiufti sedangkan pihak yang meminta fatwa diellt
mustafi’?

Fatwa sangat dibutuhkan oleh umat Islam, karenavafamemuat
penjelasan tentang kewajiban-kewajiban agama, daiastasan, serta
menyatakan tentang haram atau halalnya sesuatu. Bagt Islam, fatwa
merupakan pedoman dalam melaksanakan ajaran agan®eigin itu juga dapat
dijadikan sumber atau kaidah penuntun dalam mentud&ng-Undang.

Pedoman fatwa sekarang ini merupakan penyempurysamn kedua kali
dari pedoman fatwa yang ditetapkan pada tahun 1886 1987. kemudian
disempurnakan lagi pada tahun 2000 yang merupakarbgtasan pada ijtima’
ulama sekarang ini.

Pedoman penetapan fatwa terdiri dari delapan pasra lain:

1. MUI adalah Majelis Ulama Indonesia.

2. MUI Daerah, adalah MUI Pusat tingkat I.

2 Ensiklopedi Hukum IslangJakarta: Ickhtiar baru Van Hoeve, 2000), hin6-328.
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3. Dewan Pimpinan adalah ketua, sekretaris, serta ketmisi Fatwa MUI.

4. Komisi adalah Komisi Fatwa MUI.

5. Anggota komisi adalah anggota komisi fatwa berdasarketetapan
dewan pimpinan.

6. Sidang komisi adalah sidang komisi fatwa yang dihagleh anggota
komisi dan peserta lain yang dipandang perlu umeknbahas masalah
hukum yang difatwakan.

7. Fatwa adalah jawaban atau penjelasan ulama mengesasialah
keagamaan dan berlaku untuk umum.

8. Keputusan Fatwa adalah hasil sidang komisi tensaaty masalah hukum
yang telah disetujui oleh anggota komisi dalamrgideomisi.

9. Tanfid adalah pengesahan fatwa oleh pimpinan dalam beStudat
keputusan MUI.

Dasar-dasar umum penetapan fatwa terdiri darittigap®®

1. Setiap keputusan fatwa berdasarkan pada Kitabdéah Sunnah Rasul
yangmu’tabarah serta tidak bertentangan dengan kemastathumat.

2. Jika tidak terdapat dalam Kitabullah dan SunnahuRasaka yang
menjadi rujukan Keputusan Fatwa yaitu ljma’, Qiyasmg mu’tabar dan
dalil-dalil hukum yang lain, seperti Istikhsan, N&dah Mursalah dan
Sadd az-Zariat dalam pedoman dimasukkan sebagabdenetlalam

memberikan jawaban suatu maslaah melalui pendeksahaiji

3 Departemen Agama,issem dan Prosedur Penetapan Fatwa Produk Halal lislaj
Ulama Indonesiahim. 8.
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3. Sebelum pengambilan keputusan fatwa hendaklah maenipendapat-
pendapat para Imam Maab terdahulu, baik yang berhubungan dengan
dalil-dalil hukum maupun yang berhubungan dengalil-diil yang
dipergunakan oleh pihak yang berbeda pendapata seandangan
penasehat ahli yang dihadirkan.

Majelis Ulama Indonesia berwenang mengeluarkandah@ngenai:

1. Masalah-masalah keagamaan yang bersifat umum dagamgkut umat
Islam Indonesia Nasional.

2. Masalah-masalah keagamaan disuatu daerah yangaddlgat meluas
kedaerah lain.

Majelis Ulama Indonesia Daerah berwenang mengedmarkatwa
mengenai masalah-masalah keagamaan dan bersdht{kakus di daerah). Setiap
surat keputusan fatwa dilingkungan MUl maupun MWiekah dengan prosedur
yang ditetapkan dalam Surat Keputusan ini mempuksdudukan sederajat dan
tidak saling membatalkan. Jika terjadi perbedaaararSK MUI dan SK Fatwa
MUI Daerah mengenai masalah yang sama, perlu diadaketemuan antara

kedua dareah pimpinan untuk mencari penyelesaiag lyaik.

H. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tentang keharamarRiba

Salah satu komisi yang ada dalam MUI adalah KorRaiwa. Komisi
Fatwa beranggotakan seluruh ulama-ulama Indondstamisi Fatwa MUI
merupakan badan otonom yang khusus menangani masdanomi dan

keuangan, berbeda dengan Dewan Syari’ah nasiofgbSe/ang membedakan
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adalah Komisi Fatwa beranggotakan para ulama, gkdanDewan Syariah
nasional merupakan lembaga independen yang segsi@ogis kedudukannya
lebih lemah dari Komisi Fatwa.

Sidang ijtima’ ulama komisi fatwa MUI adalah Komisatwa MUI yaitu
pada tanggal 16 Desember 2003 memutuskan untukhasmgkan bunga bank,

menghadirkan:

1. Ketua MUI : K. H. Sahal Mahfuz.
2. Bendahara : H. Syureich

3. Direktur Bank Muamalah Indonesia : A. Riawan Amin.
4. Direktur Syariah Bank Indonesia : Harisman

5. Ketua Badan Pelaksanakan Harian PSN : K. H. M&rain.

Mekanisme kerja komisi fatwa dalam menetapkan kehan bunga bank,
pertama dilihat dari larangan riba itu sendiri sudah gel#alam al-Qura dan
Sunnah yaitu surat al-Bagarah: 278, an-Ni%&0, ali-Imran: 130, ar-Rm: 39.
kedua pengertian riba itu sendiri hanya berpatok pada’ah atau riba jahiliyah.

Kriteria praktek bunga bank yang dikatakan ribab#lpaantara dua pihak
dalam hutang piutang terdapat kesempatan bahwabehgtang debitur) akan
membayar bungatgmbahai, terhitung sejak jatuh tempo pembayaran yang
sudah dijanjikan dan seterusnya, besarnya tamksdjalan dengan penambahan
waktu, tanpa melihat besar kecilnya tingkat bungasebut dan tanpa
mempertimbangkan pula tujuan penggunaan kredghetsapakah produktif atau

konsumtif.
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Setelah melakukan pembahasan yang matang dan Koengik serta
memperhatikan pendapat dan pandangan yang berkgmkamudian rapat
menetapkan keputusan fatwa MUI tentang bunga har&m. Keputusan komisi
tentang bunga bank haram, selanjutnya dilaporkarD&ean Pimpinan dan
dipublikasikan kemudian disosialisasikan kepadayaragat.

Mekanisme penetapan Fatwa MUI bahwa bunga bankmhasadah
menjadi keptusan final. Adapun tiga tahap penetdawa MUI yaitu,pertama
sifatnya wacanakedua tidak dibenarkan syaraketiga haram darurat. MUI
mengambil keputusan bahwa bunga bank haram, selradm bmemiliki unsur
riba, sedangkan riba hukumnya hardnSelain karena tambahan bunga itu
dipersyaratkan dimuka dan jumlahnya tetap.

Hasil Keputusan ljtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indera tentang Fatwa
Bunga Bank 14-16 desember 2003, sebagai befikut:

1. Pengertian Riba dan Bungatéres)

Riba adalah tambaharzijadah) tanpa imbalan yang terjadi karena

penangguhan dalam pembayaran atau pertukaran dargbgang sejenis

yang diperjanjikan sebelumnya.

Bunga (nteres) adalah uang yang dibayarkan sebagai konpensasi

pinjaman uang yang diperhitungkan dari pokok tamganpertimbangkan

"4 Adiwarman Azwar Karim, dkk.,Bangunan Ekonomi yang Berkeadilan, Teori, Praktek
dan Realitas Ekonomi Islam, cet(Yogyakarta: Insania Press, 2004), him. 123.

s |itima’ Ulama Komisi Fatwa MUI se-Indonesi&eputusan ljtima’ Ulama Komisi
Fatwa se-Indonesia Tentang Fatwa Bunga Bank, temeei dan Penetapan Awal Ra,adhan,
Syawal, dan Dzulhijghhlm. 1-2.
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hasil dari pokok tersebut dan memperhitungkan aitetapkan secara
fixeddi muka.

2. Hukum Bungaifteres)
Hukum bunga bank adalah haram, karena bunga bankikddengan riba
yang diharamkan dalam al-Quna

3. Bermuamalah dengan lembaga keuangan konvensional

a. Untuk wilayah yang sudah ada kantor atau jaringawk syari’ah,
tidak diperbolehkan melakukan transaksi dengan bank
konvensional.

b. Untuk wilayah yang belum ada kantor atau jaringankbsyari'ah,
diperbolehkan melakukan kegiatan transaksi di bamvensional
berdasarkan prinsip darurat.

4. Dasar-dasar Penetapan
Bunga bank memnuhi kriteria riba yang diharamkalaASWT seperti
dikemukakan oleh Komisi Fatwa MUI dengan dasar+dssbhagai berikut:

a. Imam an-Nawawi dari m&ab Syafi'i dalamal-Majmui

AN 43 ela Lo Uilaal Calin) oo jlall JB | (o 55l ole) (8
ISy Al 4 jud Jane adl Laaoal ceas o Lol ay at 3
S O T AN el (s sgd alSald (e i) 4y el Lo
12 s (S La J sk L) (ol jal) 8 oal) ayyail) o A

& da Y1 sl 5y Ul G sal 30 alla oLl ) (g0 glalal
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Al 4 ela Lo ) Glas 4l 3 Ll 0l 5 daadl

(442 0=, 9 ¢ g sexall)
b. lbn al-Arabiy dalamAhkan Al-Qur’an
oal e 33 IS Tl s jall 5 a3l 8 A3l 3L
(O alsal ) ailsi die 52 e Jlae
c. Bard ad-Dn al-Ayni dalamUmmadah al-Qgy
ool e 3330 g 5l b ga 5 530 (L) 4 sl
(ol 7 b e o)l 3 ) alis e e Jla
d. Al-Syarkhasyi dalanal-Mabsut
, 13 7 bl ) aadl (8 da g i) (im gal S Juzadl) g8 U )
(109 o=
e. Ar-Ragib al-Asfahani
(A a2 b il ) Juall oy e 53 1 (Ll )
f.  Yusuf al-Qar@wi dalamFawaid al-Bunuk
(5l 2058 ) Ll g qdil) 4 Ja i) im B S
g. Abu-Zahrah
43 ey 5 o jbadll ale s AN LI s 1A (AL

(381 Lol 8 ipms ) i ol s s6d (ol
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h. Muhammad Ali al-Shabini
&) Ja¥l A a jiesall (e el 33l 520 5 58 L)
(Dbl i A L)
i. Wahbah al-Zuhaily dalaml-Figh wa-Adillatuh
S adl by 5 ala sl sl s (il ) Gajlaall il g
A LS ol Ay 50080 CulS o) gus il Ly o & gl i) b
ol 58Y) 5 al @Y1 Jeatl gl Jee oY
ALIS g
Bunga bank lebih buruk dari riba jahiliyah yangatdgmkan Allla SWT
dalam al-Qur'a, karena riba jahiliyah hanya dikenakan tambalaedapsaat si
peminjam tidak mampu mengembalikan pinjaman pada $auh tempo,
sedangkan bunga bank sudah langsung dikenakan hambsejak terjadinya
trasnsaksi.
Telah adanya ketetapan akan keharaman bunga bahktigh forum
ulama Internasional, yaitu:
1. Majmuul Buhut al-Islaniyah di al-Azhar Mesir pada bulan Mei 1965,
keputusan penting muktamar yang telah disepakat’() diantaranya:
a. Bunga (nteres) dari semua jenis pinjaman, hukumnya riba dan

diharamkan. Tidak ada perbedaan antara “pinjamarsuutif”’

dan “pinjaman produktif”, karena nash al-Qur'alan Sunnah
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secara utama dengan tegas dan jelas mengharaméaa jenis
itu.

b. Riba (bunga yang banyak dan sedikit sama haramnya).
Sebagaimana dipahami secara benar dari firmarh AW&T, ‘Hai
orang-orang yang beriman, jangan lah kamu memakdra r
berlipat gandd'.

c. Meminjamkan sesuatu dengan bunga (riba) tidak dithem
apapun alasannya, baik karena keperluan maupunrataru
Meminjamkan dengan bunga juga diharamkan. Dosardak t
terikat melainkan karena terpaksa (darurat) damapsebrang
tergantung imannya dalam menentukan batas dararatny

2. Majma’ al-Figh al-Islani, Negara-negara OKI yang diselenggarakan di
Jeddah tanggal 10-16 Rabiul Awal 1406 H / 22-28 ebdser 1985.
majma’ Figh rabithah al-Alam al-Islamy keputusammnsidang satu kali
yang diselenggarakan di Makkah tanggal 12-19 Rb&l6 H.

3. Fatwa Dewan Syari’ah Nasinal (DSN) MUI tahun 20@hgy menyatakan
bahwa bunga bank tidak sesuai dengan syari’ah.

4. Sidang Lajnah Tarjih Muhammadiyah tahun 1968 diidaigo yang
menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk mengusahak
terwujudnya kompensasi sistem perekonomian khususigmbaga

perbankan yang sesuai dengan aqidah Islam.
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Majlis Tarjih Sidoarjo (1968) memutuskéh:

a. Riba hukumnya haram dengan nas shahih al-Qudan as-
Sunnah.

b. Bank dengan sistem riba hukumnya haram dan barpataba
hukumnya halal.

c. Bunga yang diberikan oleh bank-bank milik negargakia
nasabahnya atau sebaliknya yang selama ini berkakmasuk
perkara yangyubhat'’

d. Menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk mengusahak
terwujudnya kompensasi sistem perekonomian, khysusn
lembaga perbankan yang sesuai dengan kaidah Islam.

e. Menurut Alim Ulama dan Konbes NU tahun 1992 di Band
Lampung yang mengamankan berdirinya bank Islamatesgtem
tanpa bunga. Beberapa ulama terbagi menjadi tigadgpat
sehubungan masalah ini:

1) Haram, sebab termasuk utang yang dipungut rente.
2) Halal, sebab tidak ada syarat pada waktu akadngkda

akan yang berlaku tidak dapat begitu saja dijadgyamat.

® PP MuhammadiyahHimpunan Putusan Majelis Tarjih MuhammadiygBandung:
Sumber Jaya, 1997), him. 304.

" Sejalan dengan keputusan Majelis Tarjih Muhamnaidigi Sidoarjo, AR Fakhruddin
(Mantan Ketua Umum Muhammadiyah) yang sependajatragsalah yang mutasyabihat secepat
mungkin dihindari kecuali ada alasan lain yang aiak dengan kemaslakhatan umum sesuai
dengan tuntutan Islam. Bank pemerintah dipandabggse lembaga yang dipergunakan untuk
memenuhi kepentingan umum berbeda dengan bank miliista. Dengan demikian baik
menabung maupun meminjam uang di bank pemerintalmioya syubhat.
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3) Syubhat (tidak tentu halal haramnya), sebab paida ah
hukum berselisih pendapat tetang status bunga bank.
Dalam persoalan keharaman bunga bank ini, lajnakh leerhati-hati
dalam memutuskan status bunga bank. Kemudian lpgrlpada musyawarah
kembali pada tahun 1982, dan memutuskan hukum hergasebgai berikut:

1. Berpendapat yang mempersamakan antara bunga bagamdgba secara
mutlak, sehingga hukumnya haram. Namun demikiarnihrdikecualikan
apabila sistem perbankan yang Islami atau tanpgebbelum beroperasi
atau apabila ada kebutuhan yang kuat.

2. Berpendapat yang tidak mempersamakan bunga bangaclenba,
sehingga hukumnya boleh. Para mufasirin yang metigilendapat kedua
memutuskan sebagai berikut:

a. Bunga produksi tidak sama dengan riba, hukumnya.hal

b. Bunga yang diperoleh dari tabungan giro tidak salmagan bunga
bank, hukumnya boleh.

c. Bunga yang diterima dari deposito yang disimpabatik, hukumnya
boleh.

d. Bunga bank tidak haram jika itu menetapkan tariiganya terlebih
dahulu secara umum.

3. Pendapat yang menetapkan hukumnya syubhat (tidektikd dengan

haram), sebab para ahli hukum berselisih pendaptrignya.



BAB Il
GAMBARAN UMUM DAN PANDANGAN MASYARAKAT MLANGI

TERHADAP FATWA MUI TENTANG BUNGA BANK

A. Deskripsi Dusun Mlangi Kelurahan Nogotirto Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman
1. Letak geografis
Mlangi merupakan satu diantara beberapa Dusun tgadgpat di
kelurahan Nogotirto. Dusun Mlangi terdiri dari dpadukuhan, yaitu
padukuhan Mlangi dan padukuhan Sawahan. Meski elderapa kawasan
yang sebenarnya masuk dalam Dusun selain Mlartgpitesnereka masih
menganggap bahwa masyarakat mereka masih termatar #awasan

Mlangi. Adapun batas-batas wilayah Mlangi dan Samafdalah sebagai

berikut:®

Sebelah Utara : Dusun Mblendangan
Sebelah Timur : Dusun Ponowaren
Sebelah Barat : Dusun Jetis
Sebelah Selatan : Dusun Cambahan

Luas wilayah Mlangi adalah 27,35 Ha yang terdiriri d&0
(sepuluh) Rukun Tetangga (RT) dan 3 (tiga) Rukunrg&a(RW).
Kemudian wilayah Dusun Sawahan adalah 25,7 Ha yetri dari 11
(sebelas) rukun Tetangga (RT) dan 4 (empat) Rukargg/(RW). Jumlah

penduduk desa Sawahan sampai awal bulan Janua8i &fflah 1.660

8 Wawancara dengan Bpk Mualif Sos.Hut dan Bpk Num§&epala Dusun Sawahan
dan Mlangi, di Mlangi, tanggal 12 Mei 2008.

56
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jiwa yang terdiri dari 392 (tiga ratus sembilanyfubua) Kepala Keluarga
(KK). Komposisi jumlah penduduk berdasarkan jumkatamin adalah
laki-laki 854 (delapan ratus lima puluh empat) jidan perempuan 806
(delapan ratus enam) jiwa. Sedangkan jumlah perd@isun Mlangi
sampai awal bulan Januari 2008 adalah 1532 jiwa yardiri dari 358
(tiga ratus lima puluh delapan ) Kepala KeluargK)KKomposisi jumlah
penduduk berdasarkan jumlah kelamin adalah laki8aR (delapan ratus
dua puluh tiga ) jiwa dan perempuan 709 (tujuhsaembilan) jiwd?
2. Tingkat pendidikan

Masyarakat Mlangi sadar akan pentingnya ilmu pextgetn untuk
mempersiapkan hari depan agar lebih baik melambéga pendidikan,
baik melalui pendidikan formal maupun non formaén@idikan yang
ditempuh berbeda tingkatan antara yang satu deggag lain sesuai
dengan kemampuan ekonomi dari masing-masing, jegaas dengan
kemampuan daya fikir dan persepsi masyarakat tgriltan pengetahuan.

Selain mencari ilmu pengetahuan melalui lembagdéga
pendidikan formal, masyarakat Mlangi juga belajari gpendidikan non
formal. Misalnya melalui kursus-kursus seperti ragitj pertukangan,
perbengkelafi’

Selain itu, masyarakat Mlangi juga memepelajarivil@gama,

bahkan bisa dikatakan bahwa Masyarakat Mlangi samganentingkan

9 Data Monografi Dusun Mlangi dan Sawahan, tahur8200

8 wawancara dengan Mualif Sos.Hut, (30 tahun), lke@aisun Sawahan, di Mlangi,
tanggal 12 Maret 2008.
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pendidikan agama, meski tidak mengesampingkan @iadi umum.
Kegiatan belajar agamandaji) ini biasanya dilaksanakan di pondok-
pondok pesantren dan masjid-masjid yang ada di udiangi itu
sendiri®!

Hingga saat ini, seiring dengan majunya zaman dan
berkembangnya dunia pendidikan, di Dusun Mlangiahteltumbuh
beberapa Pondok Pesantren. Adapun pondok-pondakitpes yang ada
di Mlangi sampai saat ini adalah sebagai berikut :

a. PP. Al-Miftah, yang diasuh oleh Kyai Siruddin keramd
diteruskan oleh K.H. Munabhar.

b. PP. As-Salafiyah, yang diasuh oleh Kyai Masduki kdian
diteruskan oleh K.H. Sudja’i.

c. PP. Al-Falahiyah, yang diasuh oleh K.H. Zamruddiin),
kemudian diteruskan oleh Ny. Hj. Zamruddin.

d. PP. Al-Huda, yang diasuh oleh K.H. Muchtar Dawamn(
kemudian diteruskan oleh Ny. Hj. Muchtar Dawam.

e. PP. Mlangi Timur, yang diasuh oleh K.H. WafiruddiAlm),
kemudian diteruskan oleh Ny. Hj. Wafiruddin.

f. PP. Hujatul Islam, yang diasuh oleh K.H. Qotrul i$\z

g. PP. As-Salimiyah, yang diasuh oleh K.H. Salimi.

h. PP. An-Nasyath, yang diasuh oleh K.H. Sami’an.

i. PP. Ar-Risalah, yang diasuh oleh K.H. Abdullah.

8 wawancara dengan H. Nur Cholid (30 tahun), UstBdMRangi Timor, di Mlangi,
tanggal 14 Maret 2008.
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j. PP. Hidayatul Mubtadiin, yang diasuh oleh K.H. Muain Mugim.

k. PP. Al-lhsan, yang diasuh oleh K.H. Hasan (Alm)mkeian
diteruskan oleh Ny. Hj. Hasan.

I. PP. Al-lkhlas, yang diasuh oleh K.H. Sonhaiji.

m. PP. Darussalam, yang diasuh oleh Kyai. Wirdanuddin.

n. PP. Taman Quran, yang diasuh oleh Kyai. Abdul Karim

0. PP. Darul Falah, yang diasuh oleh Kyai. Mahfud.

Sesuai dengan julukannya sebadeampung santri Mlangi
mempunyai 15 pondok pesantren. Proses pendidikdmemalan dengan
manajemen yang professional, sehingga kualitas kiamantitasnya
diketahui secara pafi.

3. Kondisi sosial ekonomi

Kondisi daerah yang tidak terlalu luas daerah peabannya
menyebabkan masyarakat Mlangi tidak banyak yangrofsi sebagai
petani. Mayoritas penduduk Mlangi berprofesi sebag&dagang
(membuka usaha sendiri) atau wiraswasta. Sebagagarakat yang lain
berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS),mpetan burulf?

4. Kondisi sosial keagamaan

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitiesyas dengan

julukannya sebagakampung santri masyarakat Mlangi seluruhnya

beragama Islam. Adapun jumlah prasarana rumah hiballawilayah

82 Wawancara dengan Bp. Sripujo (88 th), Sesepuh Didlangi, di Dusun Mlangi,
tanggal 2 April 2008.

8 Wwawancara dengan Bpk Nur Salim (50 tahun), Kefalsun Mlangi, di Dusun
Mlangi, tanggal 10 Maret 2008.
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Mlangi ada 4 (empat) masjid, 6 (enam) mushola, #an(lima belas
pondok pesantren).
Mengenai kegiatan keagamaan yang masih berjalarkabah
dilestarikan adalah sebagai berikut :
a. Mengaji di pondok-pondok pesantren setiap harinya.
b. Mujahadah akbar setiap tiga puluh lima hari (selagiao).
c. Ziaroh ngirim Ahli Qubur dengan membaca Tahlil ddrQuran
Surat Al-Ikhlas, dan lain-lain.
d. Membaca Sholawat Tunjinah (untuk memohon keselamdia
dalam khajatan-khajatan.
e. Membaca Sholawat Nariyah (untuk selamatan oranat,hsgperti
orang hamil, khitanan, dan lain-lain.
f. Membaca Kalimah Thoyibah, Tahlil Pitung Lekso (kirsya jika
diperlukan untuk obat / tombo sapu jagat).
g. Managiban / ‘Abdul Qadiran.
h. Yasinan®*
i. TPA.
j- Pengajian di masjid-masjid setiap satu minggu $ekahik
pengajian khusus ibu-ibu ataupun khusus bapak-hapak

pengajian di hari besar Isldih.

8 Yasinan berasal dari katydsii (surat Yasin), yaitu bab ke 37 (pada al-Quran),
biasanya dibacakan bagi orang yang akan meninggad.dLihat WJS. Poerwodarminta, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Cet. V, (Jakarta: BalaaRais1976), him. 1154,

8 Wawancara dengan Bp. Jalil (65 tahun), Takmir Madami’ Mlangi, di Mlangi,
tanggal 8 Juni 2008.
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5. Kondisi budaya masyarakat

Kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat b&sany
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor maérmaupun faktor
eksternaf® Faktor internal dapat berupa tradisi yang sudah sebagai
warisan nenek moyang maupun faktor geografis dagaag ada dalam
lingkungan tersebut.

Adapun kebudayaan dalam bentuk kesenian yang masih
bernuansakan Islam adalah sebagai berikut:

a. Barjanji atau Rodhatan.

b. Sholawatan atau Kojan.
B. Wacana Riba dan Bunga Bank Menurut Pendapat Masgrakat Mlangi

Membahas hukum Islam merupakan sesuatu yang tkkak mengalami
perubahan, karena berdasarkan wahyu Allah SWT parmgjfatgadimi Wacana
hukum Islam mempunyai daya lentur yang dapat sejd¢agan arus globalisasi
yang bergerak cepat. Dalam rangka pemenuhan kebnutulnusia, hukum juga
bersifat dinami§’ Kata al-Maslaat mengandung konotasi ruang dan waktu.
Kondisi manusia itu senantiasa berada dalam waktientu dan pada tempat
tertentu. Dengan demikian, kebutuhan manusia j@gkenbang dari kebutuhan
pokok @d-daruriyyat) kepada yang berupa keperluan biasa. Sifat dinaokeam

adalah ia mengikuti gerak dinamis kebutuhan makgassecara menyeluruh.

8 Soerdjono Soekamt&osiologi Suatu Pengantar, Cet ke @akarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2000), him. 352.

87 Amir Syarifuddin,Merentas Kebekuan ljtihadJakarta: Ciputat Press, 2002), him. 5.
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Mu'amalah adalah hubungan masyarakat kemanusiaan desegmia
aktifitasnya, ini merupakan bagian penting dariit@pan manusia. Muamalah
(ekonomi) dijadikan bagian aturan mairulés of the gamjeagar berbagai
kegiatan yang dilakukan berjalan dengan baik damatue Dasar dalam
bermuamalah adalah diperbolehkan.

Dalam bidang muamalah ada yang bers#awvabit (yang tetap) yang
merupakan prinsip, ada pula yang bersifatagayyirat(yang dapat berkembang
atau berubah). Akad dalam muamalah memiliki kedadukang sangat penting
dan menentukan, kehalalan dan keharaman sesuatta dain ditentukan oleh
akad, demikian pula riba dan tidak nya antar thesigaga ditentukan oleh akad
yang dilakukarf®

Persoalan bunga bank dalam hukum Islam terbagiadetija kelompok:
pertama kelompok yang mengharamkan bunga bank, merekardugnentasi
bahwasanya bunga banktéres) termasuk riba dan jelas-jelas dilarang dalam al-
Qur'an dan as-SunnakKedug kelompok yang menghalalkan bunga bank, mereka
beranggapan bahwasanya bunga bank dalam keadaamrathdunga yang
berlipat ganda saja yang dilarargtiga kelompok yang masih keragu-raguan
(syubha} karena tidak ada ukuran dalam al-Qoraaupun as-Sunnabh.

Riba yang menjadi pembahasan para ulama yang ttetkagan bunga
bank adalah ribaasi‘ah atau riba hutang atau riba jahiliyah. Sesuai dehtgalis

Nabi:

8  «Lebih Jauh Mengenai Metodologi Ekonomi Islam http://tazkia
online.com/article;akses, 20 Mei 2008.
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89 Fupall 3 L)l L)

Topik inilah yang menjadi isi sentral sekarang idan ini juga yang
dipraktekkan oleh bank-bank konvensional. Evolusidep riba ke bunga tidak
lepas dari perkembangan lembaga keuangan, khuswkgen hal ini adalah
bank.

Untuk mengetahui apakah bunga bank identik denganterlebih dahulu
harus mengetahui aktivitas bank. Bank berhubungamgah nasabah berupa
hutang, baik meminjamkan uang pada nasabah atabatasnendepositokan di
bank. Itulah aktivitas inti pada bank konvensiomalaupun ada aktivitas lain
seperti jasa, investasi, dan lain-lain. Dalam aas/ hutang piutang selalu
menggunakan bunga. Dengan mengetahui aktivitas , bakita dapat
menyimpulkan bahwa bunga bank adalah riba yangathtiean, bahkan riba yang
paling jahat yaitu riba hutang piutang atau rilsaligah.

Sebagian ulama membolehkan bermuamalah dengan lbamjakarena
dharurat atau kebutuhan yang tidak bisa dihin#@nndisi darurat membolehkan
sesuatu yang haram. Untuk menjawab masalah ini nkétkaharus melihat
definisi dari @rurat dan &jjat menurut ulama.

Darurat adalah sesuatu yang jika tidak melakukan yangaiiikan Alldn
SWT dipastikan akan menimbulkan bahaya kematian atandekati kematian.
Dalam kondisi seperti inilah diperbolehkan sesugdng haram sebagaimana

desebutkan dalam al-Quniadiperbolehkannya makan bangkai, darah, dan lain-

8 Muslim, Shahih Muslim, Babu Bai’ at-Taam Mislan bi Mislin (Bandung: Al-
Ma’arif, tt), |: 694-697.
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lain. Adapunhajjat yaitu kondisi pada seseorang jika tidak melakukangy
diharamkan, maka akan berada dalam kondisi yargasaerat dan sulit.

Perbedaan antara darurat dan hajjat adgteitama kondisi drurat
menyebabkan diperbolehkannya sesuatu yang dihamandiah baik yang
menimpa individu maupun jamaah, sedangkan hajjdakti mendapatkan
dispensasi keringanan dari hukum kecuali jika bhdgasebut menimpa jamaah
(kelompok manusia). Karena setiap individu memihkijat masing-masing dan
berbeda dari yang lain, maka tidak mungkin setisen@ mendapatkan hukum
khusus. Lain halnya pada kondisi yang langka dabatas.Kedua hukum
keringanan karena darurat adalah penghalalan saraeptida sesuatu yang
diharamkan secara nash dan penghalalan terselegaiselengan lenyapnya
kondisi darurat dan terbatas pada seseorang yang tertinmoisktersebut.

Bunga bank yang diharamkan adalah bunga bank yerligd: ganda itu
(adafan mud’afah), sedangkan riba yang kecil seperti 10 % atau Hid#k
termasuk riba yang dilarangAdafan mud’afan adalah dalam konteks
menerangkan kondisi obyektif riba atau bunga ban&n dsekaligus
mengancamnya. Menurut Muhammad Diraz, karena kb merupakan bentuk
jamak, paling sedikit tiga, maka jika tiga dilipatglakan akan menjadi enam
berlipat ganda, berarti enam k&li.

Membungakan uang oleh bank dengan menggunakanngassetelah
banyak membantu perhitungan-perhitungan bunga mligmgamdapatan atau biaya

tetap dan pasti sehingga menjadi sederhana danhmd@sederhanaan dan

% M. Quraish ShihabMembumikan Al-Qurarhttp://media.isnet.orang/Islam/Etakses
10 Mei 2008.
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kemudahan inilah yang barangkali menjadi daya sigtem keuangan “modern”.
Masyarakat kurang memperhatikan bahwa pendapatan mban biaya yang
tetap dan pasti itu sebenarnya telah bertentangagath hakekat hidup manusia
yang penuh dengan ketidakpastian.

Dengan demikian tidak ada alasan lagi bagi umaamisluntuk
bermuamalah dengan bunga bank konvensional. Apakgirang sudah mulai
bermunculan bank Islam atau bank syariah yang tiek@knpraktekkan riba.
Secara teoritis, kegiatan operasional yang dilakukeh perbankan syariah tidak
bersentuhan dengan bunga, dikarenakan bunga dkdermengan riba dan hal ini
sudah jelas diharamkan oleh al-Qur’'®alam Islam, sistem bagi hasil lgrdfit
loss shariny yang kemudian menjadi jantung dari operasionebgoekan syariah,
bukan bunga.

Masalah yang timbul sekarang adalah banyak umamlstang sudah
menyimpan uangnya di bank konvensional, maka sem@raatis mendapatkan
bunga. Jika bunga tersebut tidak diambil, maka aksmguntungkan bank
tersebut, tetapi jika diambil itu adalah riba. Mgkéan tengahnya yang dapat
diambil adalah bunga bank tersebut diambil tetégtasi penggunaannya untuk
nilai-nilai yang bersifat umum dan tidak dimilikripadi atau untuk kepentingan
dakwah. Alokasi yang dapat dimungkinkan adalah lunperbaikan atau

pembangunan jalan umum, selokan air, dan lainfain.

1 “Riba dan Bungahttp://syariahonline.com/artikel/atc=view & id=29, akses 18 Apri
2008
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Alternatif selain meminjam dana di bank konvenalommenimbang
kelemahan dalih yang dikemukakan untuk memanfaatpampaman bank
konvensional, yaitu ditinjau dari visi berikut:

1. Kondisi yang ada belum sampai ke batas kondisikéhdkebutuhan
(hajiyyat) apalagi darurat yang membolehkan transaksi deniganSebab
kondisinya masih dalam bat&siniyyat

2. Kemudahan, kecepatan dan kelancaran dalam mendapatd haram
bukan merupakan alasan yang memperbolehkan untuiganm®ilnya,
bahkan justru sebagai ujian iman, khususnya dalaondiki
meringankannya. Demikian pula dalam hal ringannyagh pinjaman
berbunga tersebut yang notabenya adalah riba yaagadhkan.

3. Asumsi subyektif akan terbentuknya secara finandeigan pinjaman
bank tersebut adalah perlu ditinjau ulang. Sebakgrgkali pinjaman itu
pada hakekanya justru bukan membantu dan membavkahbetetapi
sebaliknya menjerumuskan, menjerat, menghancurkanan d
membangkrutkan termasuk dalam financial dan fisgtem.

Terdapat perbedaan pendapat di masyarakat Mlangmdmenanggapi
fatwa MUI tentang keharaman bunga bank, baik dahghn kyai maupun
masyarakat biasa. Sebagian sependapat dengan Nétidersebut, sebagaian
lain berpendapat lain tentang bunga bank. Namuruaemerbedaan yang ada,
mereka mempunyai dalil yang pasti dalam menentukgnmennya. Sehingga

status hukum bunga di masyarakat Mlangi masih bghles halal haramnya.
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C. Pandangan Masyarakat Mlangi Terhadap Fatwa MUI Tentang

Keharaman Bunga Bank

Fatwa MUI tentang keharaman bunga bank menjadinfiena tersendiri di
dunia perbankan. Pada media elektronik maupun meeliak menampilkan
headline terdepan dengan tajuk Komisi Fatwa Majelis Ulamadohesia
menetapkan bunga bank haram. Berbagai isu dihermbusiteh berbagai
kalangan, baik yang pro dan yang kontra terhaddmrkenan bunga bank,
masyarakat pun ada yang menyambut dengan senangdratin ada juga yang
tidak memperdulikan keharaman bunga bank.

Majelis Ulama Indonesia adalah wadah organisasj&®aan terbesar di
Indonesia. MUI mempunyai tanggungjawab besar kepadsyarakat Islam di
Indonesia dengan menunjukkan ketegasannya dalam etapdan dan
memutuskan bahwa bunga bank haram. Agama Islam pal@an agama
mayoritas di Indonesia, munculnya Fatwa MUI tentéumga bank haram ini
berdampak pada masyarakat muslim yang sebagian besauamalah di bank
konvensional.

Berbagai komentar diharamkannya bunga bank tidalyehai kalangan
praktisi perbankkan saja, namun masyarakat Mlangin pmenunggu
perkembangan paska putusan Fatwa MUI tentang bbagle Apakah ekonomi
syariah akan berdampak baik maupun buruk?. Fenomebaa terjawab dalam
berbagai seminar atau pun talk show di media-mesle&ktronik dengan
menghadirkan praktisi hukum Islam dan ekonomi &farimerupakan salah satu

ajang sosialisasi kepada masyarakat.



68

Masyarakat Mlangi sebagian besar berpendapat sa®jaju dengan
dikeluarkannya fatwa MUI tentang bunga bank, kardeagan dikeluarkannya
fawa tersebut masyarakat Mlangi lebih merasa maafidgom menghukumi status
bunga bank, meski sebelumnya sudah mengetahuis statkum bunga bank,
tetapi setidaknya ada suatu upaya membantu daenogah dalam menegaskan
keharaman bunga bank. Begitu juga di sebagian mastaMlangi merasa bahwa
munculnya bank-bank Islam atau bank syari'ah sadg@trlukan dan sangat
ditunggu-tunggu oleh masyarakat Mlangi pada khusustan oleh masyarakat
muslim pada umumnya. Namun, ada beberapa elemémndayarakat Mlangi
yang kurang setuju dengan keputusan MUI bahwa hukumga bank itu haram,
karena mereka yang beranggapan bahwa mereka bemailata dengan bank
konvensional adalah keadaan yamagyat yang sudah mendekati kepada keadaan
darurat®® Ada juga sebagian dari masyarakat Mlangi yang noéehkan atau
menghalalkan bunga bank, mereka beranggapan batyeasmnga bank itu
merupakan salah satu bentuk tanda terima kasihpilsk yang merasa telah
dibantu ketika dalam keadaan yang sangat membutuhXpabila ada denda
akibat keterlambatan itu sudah menjadi resiko lpghinjam yang tidak bisa
menepati janjinya. Begitu juga ada yang tidak tahma sekali tentang status

bunga bunga bank. Jadi apabila mereka menggunasm hank kemudian

dikenakan bunga, maka mereka akan membayarnyauy lpegm sebaliknya.

92 Apabila mereka tidak bermu’amalah dengan bank &osinal, mereka akan berada
dalam keadaan kesusahan. Dan apabila mereka baatata keadaan kesusahan, maka mereka
tidak bisa meningkatkan keadaan ekonomi merekabdansaja mereka tidak mampu menafkahi
keluarga mereka, dan mereka berdosa karena sebabut
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Dari hasil observasi yang dilakukan oleh pembabdsatiap masyarakat
Mlangi, diperoleh beberapa pendapat tentang dikedumya fatwa MUI tentang
bunga bank. Ada beberapa pendapat yang terjadndalasyarakat Mlangi, baik
dari para kyai, perangkat desa dan di kalangan anakst biasa. Pendapat yang
tidak setuju dengan fatwa MUI tentang bunga banfarhamengatakan bahwa
belum tentu bunga bank itu termasuk riba yang din&an, tetapi harus melihat
prakteknya, pendapat tersebut diantaranya :

1. Pendapat Kyai Mlangi yang Tidak Setuju dengan Keputsan Fatwa

MUI Tentang Keharaman Bunga Bank
a. Bp. Kyai. H. Nur Hamid (pengasuh PP. As-Salafiyah &tri) %3

Beliau berpendapat bahwa fatwa MUI tentang bungank ba
mengandung unsumengeneralisir (mengharamkan segala bentuk
transaksi melalui bank) atau dengan kata lain adairumemonopoli
kebenaran, maka seolah-olah ulama yang berada daldinberaliran
kolot yang tidak mau melihat perbedaan pendapat pEma-ulama
yang lain. Hukum riba dalam Islam memang sudahpdisgti oleh
para ulama hukumnya haram, namun praktek perbankarg
dikategorikan sebagai riba masih banyak terjadigxman pendapat.
MUI mengeluarkan fatwa tentang bunga bank ini adauu politik
yaitu politik ekonomi, MUl mencari sebuah keuntungdengan

mengeluarkan fatwa tersebut. Dan dengan fatwa bierdeertujuan

9 Wawancara dengan Bp. Kyai. H. Nur Hamid (40 tlengasuh PP. As-Salafiyah, di
Mlangi, tanggal 10 Juni 2008.
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supaya orang Islam yang menjadi nasabah bank keioveh

berpindah ke bank syari'ah, sehingga bank syatiiah berkembang

pesat.

Beliau mempunyai kesimpulan bahwa bermu’amalah aenigank

konvensional adalah halal hukumnya dengan alasampelimbangan

sebagai berikut :

1) Masyarakat sekarang sudah berada pada keadaanhggyygat,
bahkan sudah mendekati dharurat.

M) gmnall a3 5 gl

2) Tidak semua praktek perbankan mengandung unsurtutegan
dan kemanfaatan yang dapat dikategorikan sebdgai Karena
tidak semua syarat yang ditentukan oleh bank tedathm akad
(bisa terjadi sebelum dan sesudah akad). Ketestsmat biasanya
disampaikan dalam bentuk tulisan (dalam bentukusypdan tidak
dilafadh kan.
Konsekwensi memberikan keuntungan kepada si péagiuatau
mugqtarid (nasabah) yang ditentukan oleh pemberargutatau
mugrid (bank) dalam bentuk tulisan itu apakah bigkategorikan
sebagai suatu syarat akad atau tidak. Karena ntetaliau,
melafadkan suatu akad itu sangat mempengaruhi ggasuatu

akad.

9 Kaidah fighiyah
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3) Besar kecilnya keuntungan yang diterima oleh mucaids
mugqtarid tidak sebanding dengan besarnya keuntuagsn riba
yang terjadi di zaman jahiliyah. Dengan kata laiahwa
keuntungan yang didapat lebih besar dari besar ebwang
dibebankan olah bank, sehingga pihak mugtarid mmasimpunyai
keuntungan yang lebih banyak dari bunga yang hdibasar.

4) Bunga bank yang diterima boleh diambil dan digunakatuk
kepentingan sosial, bahkan beliau membolehkan pewgmnya
untuk kepentingan ibadah, tetapi bukan pada bapgaoknya.
Misalnya untuk membangun pertamanan di halaman idnasj
membangun kamar mandi masjid, dan dapur mas;jid.

b. Bp. Kyai. H. Sami’an (pengasuh PP. An-Nasyath)

1) MUI mengeluarkan fatwa tentang bunga bank itu mekep
sebuah pendapat para ulama yang mengkategorikaya lsetagai
riba dan riba itu hukumnya haram. Tetapi MUI tidalelihat
pendapat-pendapat para kyai-kyai, seperti kyai-kf@ngi yang
mungkin mempunyai pendapat berbeda terhadap hukumgab
bank.

Beliau kurang setuju dengan keputusan MUl menghlearbunga
bank, karena menurut beliau hukum bunga bank y&atgdorikan
sebagai riba itu adalah bunga yang berlipat gamgeers yang
terjadi pada zaman Rasulullah SAW, sedangkan pgegdasbankan

pada zaman sekarang sangat jauh berbeda dengaekpyaing
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terjadi pada zaman Rasulullah dulu. Praktek perardekarang
masih dalam batas yang wajar dan tidak memberafkhak
peminjam, dan nasabah pada zaman sekarang bukga Han
kalangan orang miskin yang sangat membutuhkan detagpi
banyak dari kalangan orang-orang kaya yang hanyaoimsm
untuk meningkatkan dan memajukan usahanya. Segatadhn
profit sudah diperhitungkan sebelumnya sehingga ukekinan
untungnya lebih besar dari kemungkinan ruginya.
Jadi dalam praktek perbankan pada zaman sekardal hisa
dikategorikan sebagai riba dan haram hukumnya,nkaalam
praktek tersebut tidak mengandung unsur eksplodiasi satu
pihak terhadap pihak yang laih.

2) MUI mengeluarkan fatwa tersebut merupakan sebubtikpmtuk
mengalihkan orang muslim yang menjadi nasabah bank
konvensional untuk pindah ke bank syari'ah.

c. Bp. Kyai. Zar'anuddin (pengasuh PP. Hidayatul Mubtadiin) *°
(Sl ) )y yusi Vg ) g o
(Cwaall) anle V) Gl S35 s s
Dari Hadis diatas beliau berpendapat bahwa bermal&mdengan

bank konvensional adalah halal. Ketika seseoratagmkeadaan yang

% Wawancara dengan Bp. Kyai. H. Sami'an (63 th), gasoh PP. An-Nasyath, di
Mlangi, tanggal 28 Juni 2008.

% wawancara dengan Bp. Kyai. Zar'anuddin (35 thydasuh PP. Hidayatul Mubtadiin,
di Mlangi, tanggal 2 Juli 2008.
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sangat mendesak, maka diperbolehkan untuk melaksgsumatu yang

diharamkan oleh Islarff.

Kaitannya dengan bunga bank, beliau setuju dengantksan MUI

tentang pengharaman bunga bank. Tetapi bermu’andaiaan bank

yang menggunakan sistem bunga berdasarkan alasarcarine
keamanan dan fasilitas dan tidak mengharapkan badgkh boleh.

Karena bank-bank syari’ah yang ada sekarang beisandirasa aman

dan belum benar-benar syari'ah sesuai dengan atydslam. Begitu

juga pelayanan di bank syariah belum seprofesiotenk
konvensional.
d. Bp. Kyai. Agus Salim (pengasuh PP. Al-lhsar§

1) Beliau berpendapat setuju bahwasanya hukum ribahaam.
Beliau juga sudah mengalihkan semua dana PondoantPes
yang beliau asuh ke bank syarih, yaitu BRI Syaridamun di sisi
lain beliau berpendapat, bahwa dalam kondisi sekara
bermuamalah dengan bank konvensional itu tidak dikatakan
haram, karena sudah berada dalam tingkatan hajygeig

mendekati dharurat. Sesuai dengan kaidah fighiyah:

9 ) pranall aii s ) g puall

9 Namun hanya dalam batas yang sewajarnya.

% Wawancara dengan Bp. Kyai. Agus Salim (38 th),gasnh PP. Al-lhsan, di Pundong,
tanggal 28 Mei 2008.

9 Kaidah Fighiyah.
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Beliau juga membolehkan bermu’amalah dengan bank
konvensional dengan tujuan untuk mencari keamasaria
fasilitas. Menurut beliau bermu’amalah dengan bleakvensional
yang dilarang dalam Islam adalah ketika tujuae@esg tersebut
semata-mata hanya untuk mencari keuntungan belaka
(mendepositokan uang dengan tujuan mencari bunga).

2) Dalam kasus penggunaan bunga bank, beliau berpamntdapwa
penggunaan bunga bank hanya digunakan untuk kegantsosial
dan untuk kemaslahatan umum, tidak boleh untuk rikepgan
dakwabh.

e. H. Nur Cholid (Ustadz PP. Mlangi Timor)'®

1) MUI hanya sebagian dari beberapa ulama Islam yangebdapat
bahwa bunga bank haram. Namun masih banyak ulamg ya
berbeda pendapat tentang status bunga bank, apalkada
termasuk riba atau tidak. Substansi makna riba meeidapat
perbedaan.

2) Riba yang diharamkan menurut beliau adalah yankpbheganda
dan sangat memberatkan pihak muqgtarid. Sebagaimana

difirmankan oleh Allah SWT dalam al-Qurnia

aSlal ) ) i) g AacLiaa lilaazal Ll 1 ISH Y 1 gial cpdll Ly

1010 1as

190 \wawancara dengan H. Noor Cholid (30 th), Ustadz MRngi Timor, di Mlangi,
tanggal 1 Juli 2008.
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Sedangkan praktek perbankan sekarang belum kkséedorikan
sebagai riba, karena masih dalam batas yang wajatidak ada
unsur penindasan. Maka bermu’amalah dengan bamkeksional
hukumnya halal, karena keadaan yang sudah benar-tejat
mendekati dharurat. Sebagaimana dikatakan kaidhiyédh:
1020 ) uanall i B ) 5 call

3) Menurut beliau, bermu’amalah dengan bank syari'adakt
menjamin terbebas dari sistem bunga. Hanya sajgewigalihan
bahasa, sedangkan prakteknya lebih kejam dari kamkensional.

4) Bank syari'ah sekarang belum benar-benar syari’Banya
lebelnya saja yang syari’ah. Hal ini bisa dilihalain beberapa
praktek dalam bank syari'ah.

a) Ketika nasabah yang berposisi sebagai muqgtarid afemg
kerugian (bangkrut), maka sangat jarang sekali lzatek
syari'ah bersedia menanggung beban kerugian bersama
bahkan hampir tidak ada.

b) Dana awal bank syari'ah masih banyak yang meminjam
dari bank konvensional. Sedangkan praktek pinjam
meminjam di bank konvensional dikenakan bunga. Maka
secara tidak langsung bank syari'ah harus memgerole

keuntungan yang jauh lebih besar dari bunga yang

101 3s. Ali Imron (3): 130.

192 Kaidah fighiyah.



76

dibebankan oleh bank konvensional, dan semua kegaiu

yang didapat berasal dari nasabah. Dari prosesapat
diambil suatu kesimpulan bahwa bank syari'ah
membebankan kepada nasabah dengan prosentase yang
lebih besar dari bank konvensional, maka hal imihle
kejam dari bank konvensional.

c) Dana yang diperoleh dari bunga digunakan untuk
kepentingan sosial dan boleh juga untuk kepentingan
dakwah.

2. Pendapat Kyai Mlangi yang Setuju Dengan Keputusan &wa MUI
Tentang Keharaman Bunga Bank
Pendapat-pendapat diatas adalah pendapat paraVikyagi dan

asatidz pondok pesantren di Mlangi yang tidak gsetwengan
pengharaman bunga bank. Sedangkan sebagian kyagharamkan
mutlak bunga bank dan segala aktivitas yang berigdou dengan bank
non Islam (bank konvensional).
Para kyai yang berpendapat di atas diantaranya :
a. Bp. Kyai. H. Sonhaji (pengasuh PP. Al-lIkhlas)®®

Beliau berpendapat bahwa bunga bank sama dengaryaitu haram

hukumnya. Sebagaimana diterangkan dalam al-Qursarat al-

Bagarah (275) :

1000 a5 ) bl Ual

193 wawancara dengan Bp. Kyai. H. Sonhaiji (65 th),gasoh PP. Al-Ikhlas, di Mlangi
Sawahan, tanggal 18 Juni 2008.
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Ketika seseorang bermu’amalah dengan bank konvealsiengan
alasan mencari keamanan dan fasilitas adalah lagan belaka.
Alasan tersebut tidak masuk akal dan tidak akangbemenjadi
solusi untuk membolehkan bermu’amalah dengan bank.

Semua praktek girad yang mengandung suatu kemanfaladik
pada diri mugrid maupun pada mugtarid maka itu adalba.

Sesuai dengan Hadiabi SAW :
(Cuall) L) s ledi Ha 2 8 S
Beliau juga mengharamkan bermu’amalah dengan bdekgan

alasan sama saja dengan membantu kemaksiatan.
Sebagaimana Hadi$abi SAW :
10%le S 5¢d AalS jhady glgdpane o glel (e
b. Bp. Kyai. H. Hasan Abdullah (pengasuh PP. As-Salafah
Putra)*%

1) Menurut beliau, MUI mengeluarkan fatwa tentang laubgnk
haram adalah suatu keharusan. Apabila MUI tidak
mengeluarkan fatwa tersebut, maka MUI sebagai lgmba
Islam akan mendapatkan dosa. Karena sudah jelawabah
hukum riba dalam al-Quran itu haram. Bunga bank unén

beliau sudah bisa dikategorikan sebagai riba, daa itu

104 Qs. . Al-Bagarah (2): 275.
1% Hadis Riwayat Bukhori Muslim.

1% wawancara dengan Bp. Kyai. H. Hasan Abdullah t3pRengasuh PP. As-Salafiyah,
di Mlangi, tanggal 5 Juni 2008.
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hukumnya haram. Sebagaimana firman Allah SWT daém
Quran :
N0 a5 ) &l Ul

RS ) ) 320y B La g3 s bl 151 1 saal () el

108, .-
a5

Praktek perbankan pada zaman sekarang merupakaahseb
penjajahan kapitalis terhadap umat Islam melaluktose
ekonomi dengan memasukkan unsur riba kedalam prakte
praktek perbankan. Sehingga ketika seseorang beralah
dengan bank konvensional, maka secara tidak laggakan
membantu perekonomian kapitalis yang menghalalkba. r
Sesuai dengan kaidah Hadllabi SAW :

10%le S 5¢d AalS jhady g5 dpane o glel (e
Dari Hadis diatas, beliau berpendapat bahwa berralaém
dengan bank konvenional adalah haram hukumnya. nidare
sudah ikut serta membantu kepada suatu bentuk atajsig
berbentuk penjajahan terhadap umat Islam.
Bank dalam menjalankan usahanya juga sudah memyalah

aturan Islam. Menurut beliau, praktek perbankanaktid

07 Qs. Al-Bagarah (2): 275.
198 s, Al-Bagarah (2): 278.

199 Hadis Riwayat Bukhori Muslim.
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mengandung unsuta’awun (tolong menolong) melainkan
semata-mata hanya untuk mencari sebuah keunturejakab
Karena bank sudah menentukan syarat ketika nasalken
melakukan akad kepada pihak bank yang semata-mata
menharapkan imbalan yang sangat menguntungkan pauak
dengan tidak menghiraukan keadaan nasabah. Sedangka
menurut Islam, ketika seseorang ingin menolong, andia
tidak boleh mengharapkan imbalan apalagi menentukan
imbalan yang harus diberikan oleh si peminjam.
Sesuai dengan Hadiabi SAW :

(Cyonll) Ly sed Laii S im i S
Ketika seseorang sudah terlanjur bemuamalah debgaga
bank konvensional (dalam kasus deposito) kemudian
mendapatkan bunga, maka bunga tersebut tetap tizmsbil
dan digunakan untuk kepentingan sosial tetapi tidaleh
digunakan untuk kepentingan da’'wah. Sesuai dengeéaak
fighiyah :

(wﬁm\ﬁ)od&jeﬁdb«m‘\eﬁu&

Ketika bunga tersebut tidak diambil, maka akan Réan

tabdzir, dan bunga tersebut bisa disalah gunakan oleh bank

3)

Keputusan MUI mengeluarkan fatwa tentang bunga bank
haram tidak merupakan sebuah politik ataupun sebuah

permintaan dari salah satu kalangan, tetapi meeupakbuah
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keharusan yang harus dilakakukan oleh MUI. Meskipda
pihak yang merasa dirugikan, itu hanya sebuah $ebkibat
kecil yang tidak disengaja dari dikeluarkannya tatersebut.
c. Bp. Kyai Abdul Karim (pengasuh PP. Al-Qur'an)**°
Menurut beliau, semua praktek perbankan adalah Blagk dalam
bentuk hutang piutang, pinjam meminjam, sampai pd€eposito.
Meski dalam prakteknya bank syari'ah belum bisaernapkan sistem
syari'ah sesuai dengan ketentuan Islam dan kelmmaldank syariah
belum banyak, serta pelayanan yang belum profetkionamun
menjadi nasabah bank syari'ah merupakan sebudaadijtiuntuk
mencari suatu kebenaran secara syariat Islam.
Beliau  juga berpendapat bahwa bermu’amalah dengank
konvensional meski dengan tujuan mencari keamaran fasilitas,

pasti dia akan terjerumus pada praktek riba. Sefragan HadidNabi
SAW :

(Cuaall) 4 ol o gy anll Jon (oan
Dari Hadisdiatas beliau menyimpulkan bahwa meskikeberadak ba
syari'ah masih belum bisa menjamin kepuasan nasaletdpi itu
merupakan suatu keharusan bagi umat Islam.

3. Pendapat Aparat Desa dan Masyarakat Pengusaha Tertdap Fatwa

MUI Tentang Keharaman Bunga Bank

10 wawancara dengan Bp. Kyai. Abdul Karim (56 th)n@esuh PP. Al-Quran, di
Mlangi, tanggal 12 Juni 2008.
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Selain dari para kyai Mlangi, pembahas mencoba kaktn observasi
guna mencari beberapa pendapat dari perangkaddesgengusaha. Dari
hasil observasi tersebut didapatkan hasil sebayeiub :
a. Bp. Mualif, Sos. Hut (kepala Dusun Sawaharij*
Beliau sangat setuju dengan keputusan fatwa Mdetert, karena
menurut beliau bermuamalah dengan bank konvenisiona
merupakan suatu wujud peran serta membangun penekam non
Islam. Sehingga sebagai umat muslim kita wajib mghatkan
perekonomian Islam dan menghancurkan perekononoianstam.
Jadi sudah tidak ada alasan lagi yang membolehlangganakan
bank konvensional selama masih ada bank syari’ah.
b. Bp. Nur Salim (kepala Dusun Mlangi)*2
Beliau berpendapat bahwa tidak semua praktek pleaban
mengandung unsur riba. Karena praktek dizaman seg§aangat
berbeda dengan yang terjadi di zaman Rasulullah Sf\ulu.
Bunga yang dibebankan kepada muqtarid masih datdas lyang
wajar dan tidak ada unsur keterpaksaan, berbeda padhan
Rasulullah dahulu yang melipatgandakan bunga damgasa
merugikan pihak mugtarid. Menurut beliau asal pemnaiman

bunga adalah ketika ada unsur penindasan dan paamks

11 Wwawancara dengan Bp. Mualif, Sos. Hut, (35 th)pdla Dusun Sawahan, di Mlangi
Sawahan, tanggal 23 Juni 2008.

12 \wawancara dengan Bp. Nur Salim, (50 th), KepalaubuMlangi, di Mlangi, tanggal
17 Juni 2008.
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c. Bp. H. Mahrus (pengusaha sukses)’
Beliau setuju dengan keputusan MUI tentang kehamamaga
bank, namun beliau belum bisa sepenuhnya tidak gusadkan
jasa bank. Karena dalam alur transaksi bisnis yagliguu tekuni
selalui melalui bank, baik dalam bentuk giro dapasgto. Beliau
juga belum pernah mengambil bunga yang diperolehdéaosito.
Alasan beliau menggunakan jasa bank konvensionalalad
pelayanan di bank konvensional sudah sangat pooigsidan
prosedurnya sangat mudah. Beliau belum menemukak-dznk
syari’'ah yang bisa meberikan pelayanan seperi kanvensional.
Jika suatu saat bank syari'ah bisa memberikan sgammnasabah
butuhkan, beliau akan berusaha untuk pindah mengahah bank
syari'ah. Jadi beliau masih akan menggunakan jasak b
konvensional dengan tujuan mencari keamanan dazyaen
yang profesional.

d. Bp. H. Bustan (pengusaha sukses}

1) Beliau setuju dengan keputuan fatwa MUI tentang
keharaman bunga bank, namun manusia pada zaman
sekarang tidak akan bisa lepas dari bank, apaletjak
manusia tersebut terjun kedalam dunia bisnis. Namun

tujuan orang berhubungan dengan bank adalah berbeda

113 Wawancara dengan Bp. H. Mahrus, (51 th), PenguSakaes di Dusun Sawahan, di
Mlangi Sawahan, tanggal 28 Juni 2008.

14 Wawancara dengan Bp. H. Bustan, (48 th), PenguSakaes di Dusun Mlangi, di
Mlangi, tanggal 29 Juni 2008.
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beda, ada yang semata-mata mencari bunga dan ada ya
hanya mencari keamanan dan fasilitas yang ada.afuju
yang pertama itulah yang diharamkan.

2) Beliau juga masih ragu terhadap kesyariatan baak'sk.
Karena masih banyak dijumpai praktek riba dalamkban
syari'ah. Begitu juga banyak bank syari'ah yang imas
meminjam dan menyimban dananya di bank-bank
konvensional.

3) MUI belum memberikan solusi yang tegas dan merianiji
buat nasabah-nasabah muslim. Sehingga pengharaman
bunga bank dan larangan bermu’amalah dengan bank
konvensional bisa diterima oleh para nasabah muslim

4) MUI kurang merata dalam mensosialisasikan tentamk b
syari'ah, sehingga banyak orang yang belum mengetah
tentang bank syari'ah beserta produk-produk yang
ditawarkan.

e. Bp. Abdul Rozak (pegawai Bank Indonesid)®
1) Keharaman riba memang sudah jelas dalam al-Quriamun
ketika riba dikaitkan dengan bunga bank maka peaskmiba
akan semakin meluas. Riba yang diharamkan padarnzama
dahulu adalah riba yang berlipat ganda dan mengandasur

eksploitasi. Namun ketika dilihat pada zaman sel@raunga

15 wawancara dengan Bp. Abdul Rozak, (41 th), Wargaud Sawahan, di Mlangi
Sawahan, tanggal 27 Juni 2008.
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yang ada di bank-bank konvensional tidak berligaidg dan
tidak memberatkan.

2) Ketika seseorang bermu’amalah dengan bank konveadsio
pasti mempunyai alasan yang berbeda-beda. Alasaatse
mata mencari bunga haram hukumnya, namun alasaya han
mengambil manfaat boleh hukumnya.

3) Kaitannya dengan i'anah sesuai dengan dalil yargh te
dikemukakan oleh para kyai, beliau berargumen batamah
disini berlaku bagi investor-investor dana. Sedangkeliau
bekerja di bank konvensional sudah merupakan hsat
sudah mendekati adurat. Ketika beliau harus keluar dari
tempat kerjanya, maka beliau akan kehilangan mata
pencaharian, dan itu akan mengakibatkan mahisabkga
keteteran dan keadaan demikian akan menyebabkaa, dos
karena tidak bisa menafkahi keluarga.

f. Bp. Muamar Fanani (pengusaha biasa)'®

Pada dasarnya hukum riba haram, begitu juga buragk.b

Beliauberpendapat seperti ini berdasarkan ilmu ydidgpat dari

para kyai, buku, dan majalah. Namun bermu’amalatyaie bank

konvensional dengan tujuan mencari keamanan dditam®oleh.

Beliau juga belum pernah mengambil bunga yang digdd@rena

16 Wwawancara dengan Bp. Muamar Fanani (27 th), Psatgu di Dusun Sawahan, di
Mlangi Sawahan, tanggal 20 Juni 2008.
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bunga yang didapat sudah habis digunakan untulalmpgrasional
(biaya transfer misalnya).
g. Sdr. Fuad Hasan (pengusaha alat kesehatan]
Beliau belum berani mengharamkan bunga bank, kadefem
transaksi bisnis selalu menggunakan jasa bankiBggia dalam
menyimpan dana, beliau menggunakan bank konvensiona
Alasan beliau memilih bank konvensional adalah kamengikuti
orang-orang pada umumnya. Dan tergiur dengan téesikerta
pelayanan yang sangat profesional.
Bunga yang diperoleh tidak beliau gunakan untuk afiexhi
keluarga dalam bentuk sesuatu yang dimakan, teligpinakan
untuk kepentingan sosial, dan boleh juga diwujudksrang
perabot rumah tangga.
h. Bp. Hamamun (Guru)**®
Beliau sadar bahwa riba itu haram, tetapi beliatakg setuju
ketika bunga dimasukkan dalam kategori riba. Karerenusia
sekarang tidak bisa kalau tidak berhubungan denigank,
sedangkan keberadaan bank syari’ah belum lama elambbisa

menjamin keamanan serta memenuhi fasilitas yangtuhkan.

Begitu juga bank-bank syari’ah yang ada belum béepaar

7 \Wawancara dengan Sdr. Fuad Hasan (28 th), Permyds&usun Sawahan, di Mlangi
Sawahan, tanggal 22 Juni 2008.

18 Wwawancara dengan Bp. Hamamun (40 th), Guru SMAamging, di Mlangi
Sawahan, tanggal 22 Juni 2008.
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menerapkan syariat Islam. Sehingga keadaan sekasadgh
dikategorikan sebagai keadaan dharurat.
Penggunaan dana yang diperoleh dari bunga hangabdiphkan

untuk kepentingan sosial.



BAB IV
ANALISIS PANDANGAN MASYARAKAT MLANGI TERHADAP

FATWA MUI TENTANG KEHARAMAN BUNGA BANK

Pengertian riba dan bunga bank pada dasarnya astaiadn yaitu terdapat
tambahan, namun yang menjadi perbedaan hanya parb&dktu. Secara umum
istilah riba sering digunakan pada masa sebelunsésudah Nabi (sahabat, tabr’i
tabi'in), yaitu tambahan yang bersifaksploitasiorang kaya terhadap orang
miskin. Al-Qur'an sesuai dengan perkembangan zaman, makna ribesetipgit
lagi dengan istilah bunga. Produk bunga lahir dsgbuah tuntutan yang
mengehendaki adanya kemajuan zaman.

Perbankan lahir dari produk Barat, tuntutan iniajughir dari kalangan
kapitalis untuk meraup keuntungan yang sebesambgsalari pinjaman tanpa
memperdulikan penderitaan sesamanya, riba atakngidamenurut ahli hukum
tergantung dari sifat dan tujuan dari pinjaman.

Membungakan uang dapat dilakukan oleh siapa saj&, gerseorangan
maupun kelembagaan. Orang yang melakukan terhacalfisit ini dengan
membungakan uang dijulukirénteni’ atau ‘lintah darat yang konotasinya
tidak baik, tanpa melihat besarnya tingkat bungaehhya, sebutan rentenir atau
lintah darat tidak berlaku apabila yang meminjaméitau menerima titipan uang
itu suatu lembaga, apalagi kalau lembaga itu beartzenk.

Membungakan uang oleh bank dengan menggunakanngassetelah
banyak membantu perhitungan-perhitungan bunga adepgndapatan atau biaya

tetap dan pasti, sehingga menjadi sederhana damhmikkesederhanaan dan

87
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kemudahan inilah yang barangkali menjadi daya sigtem keuangan “modern”.
Masyarakat kurang memperhatikan bahwa pendapatan mban biaya yang
tetap dan pasti itu sebenarnya telah bertentangagath hakekat hidup manusia
yang penuh dengan ketidakpastian.

Adapun yang dapat menjadi nasabah penabung padmdenperbankan
tersebut adalah semua orang, baik yang kaya mayaog miskin. Kepada
nasabah tersebut, bank diwajibkan untuk membayagdiutetapi karena bunga
merupakan konsep biaya, maka biaya bunga itu sebentidak tergantung oleh
bank melainkan digeserkan ke sisi penyaluran dana.

Sebagai lembaga intermediari, bank justru memplersfgead sebagai
salah satu sumber pendapatan, bahkan umum nyaahdaia justru merupakan
pendapatan utama. Artinya, peminjam dana lah yabhgrar-benarnya membayar
bunga tabungan daspreadbagi bank itu. Yang menjadi peminjam dana adalah
mereka yang mampu membayar tingkat bunga pinjayaain, mereka yang dapat
memperoleh keuntungan dari usahanya melebihi tirtgkaga pinjamar®

Larangan riba sebagaimana yang termuat dalam au@Qtelah didahului
oleh bentuk-bentuk larangan lainnya yang secaralniimak dapat ditoleransi.
Larangan ini tercermin dalam perilaku sosial ekonorasyarakat Makkah pada
masa itu, yang secara luas menimbulkan dampak ikerugng besar dalam
komunitasnya. Merujuk pada risalah kenabian Muhadhdisebutkan, bahwa al-
Qur'an menganjurkan masyarakat Makkah untuk menolongy fadiskin dan

yatim yang ada di sekelilinngnya. Menurut al-Qor'dahwa barang siapa yang

119 Karnaen PerwataatmadjBampak Bunga Uang Terhadap Perekonomian Indonesia
I1,” http://www.google.comakses 28 Mei 2008.
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tidak mendirikan shalat dan tidak memperhatikanrfakiskin akan diancam
hukuman siksa neraka. Dalam versi lain dijelaskamsalnya fakir miskin

mempunyai bagian hak dari harta benda orang-oraya.kKarena diantara
penyebab orang mendapatkan hukuman dari Allah &atidak memperhatikan
serta menolong fakir miskin. Pada kesempatan lalfQur'an mengancam
hukuman bagi kalangan orang-orang kaya dari masyariakkah dengan
menggunakan perumpamaan tentang adanya nasibasigl menimpa mereka
apabila tetap membiarkan kemiskinan tanpa ada usato#x meringankan beban
penderitaan mereka dengan memberikan bantuan sabagakayaan yang
mereka punyaiz’

Larangan riba sebagaimana telah disebutkan segek pasa awal risalah
kenabian Muhammad secara konsisten dan terus nsedéwnjukkan oleh al-
Qur'an sebagai bentuk memperoleh keuntungan yang sédikit

Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. 3.130, secasukimenunjukkan
larangan riba, yang secara eksplisit dinyatakaandganlah engakau memakan
riba”. Berdasarkan statemen diatas, Thabari (w.F¥832 M) menjelaskan :

Ungkapan janganlah memakan riba ditunjukkan setdtabolehan
mengkonsumsinya sebelum Islam. Pada masa ini, daAg® mengkonsumsi
riba yang berlaku di kalangan mereka terhadap pysalg berhutang (debitor)
yang tidak mampu mengembalikan hutangnya pada wakih tempo. Setelah
melewati jatuh tempo, pihak piutang (kreditor) akememinta pembayaran

kembali dari pihak yang berhutang (debitor) dengemgatakan : apabila engkau

120 Ahdullah Saeedank Islam dan Bung#Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2003), him. 28.

121 pid., him. 36.



90

mengangguhkan pembayaran utangku, maka aku akanntaetambahan dari
hutangmu. Hal ini merupakan bentuk riba yang batlganda.

Pembicaraan tentang kebolehan jual beli dan kelmranba telah
dijelaskan oleh para sarjana muslim, sebagaimaiMawaidudi (w. 1979 M),
seorang sarjana asal Pakistan dan pendiri Jam’igjatiyah (slamic Party),
menyatakan bahwa al-Quriamenganggap riba bertolak belakang dengan hasil
keuntungan dari aktivitas transaksi jual beli. Adasar ini, Mawdudi berpendapat
bahwa al-Qura melarang segala macam bentuk bunga. Perlu dicatat
bagaimanapun ini tidaklah menunjukkan perbedaaar aitia dengan keuntungan
(profit). Perbedaan yang tampak menonjol adalah antaaleibgarsadagaht?

Evolusi konsep riba ke bunga tidak lepas dari pabdengan lembaga
keuangan. Lembaga keuangan timbul,, karena kebutwmaaal untuk membiayai
industri dan perdagangan. Modal terutama berasalkdam pedagangsdhibul
maal). Oleh karena, pada waktu itu para bankir umunberasal dari pedagang.
Pelopor pendiri bank adalah kaum Yahudi yang diiklgéh orang-orang pribumi
Italia.

Dalam menjalankan bisnis, para pedagang, pengusabialu
membutuhkan modal. Bisnis kecil-kecilan biasanyaalpsmya mengatasi
modalnya sendiri. Tetapi, apabila modal sudah mieklkan pada perkembangan
yang besar, dan untuk mengembangkan usahanyanysassgembutuhkan modal
yang cukup besar. Dalam hal ini, modal harus dieairdari sumber lain. Tetapi

siapa orangnya yang mau meminjamkan uangnya decgaa-cuma, apalagi

122hid., him. 44.
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dalam jumlah besar?. Dari sinilah timbul keperlbank sebagai perantara antara
mereka yang membutuhkan kredit dengan mereka yamgiliki surplus modal.
Bank tidak memandang untk keperluan konsumsi, ksidyerdagangan, atau
jasa, tetapi umumnya pinjaman diarahkan kepadaata@yiusaha. Kalaupun ada
yang memerlukan untuk konsumsi, bank hanya berseéimberikan jika ada
jaminan bahwa hutang itu akan bisa dibayar. Kaigngang menjadi sasaran
bukan orang miskin.

Al-Quran sejak masa awal diturunkannya telah menekankamaioen
yang mendalam terhadap sosial ekonomi dalam sos@yarakat, berusaha
melindungi lapisan masyarakat lemah dengan memgkén upaya eksploitasi
dari pihak yang kuat. Al-Qurfa mengutuk praktek riba, yang esensinya
menambah beban tanggungjawab debitur yang mengapaoblem dalam
melunasi hutangnya yang selanjutnya turut menikgkatkesengsaraan hidup
debitur (pihak yang punya tanggungan hutang), akylaahutang tersebut menjadi
berlipat ganda terus meningkat setelah melampuaisbatktu yang ditentukan.
Melihat realitas ini al-Qura menganjurkan untuk menolong orang-orang
tersebut, bukan malah mengeksploitasi. Jika delittak mampu melunasi
hutangnya samapi batas yang telah ditentukan, nmakak kreditur dapat
memberi kelapangan tempo hutangnya.

Kerangka moral menjadi fokus perhatian al-Quoy'akhususnya
menyangkut masalah pinjaman dan meningkatkan bédaggungan debitur
dalam tekanan kreditur. Sunnah juga memperhatil@soplaan riba dari sudut

pandang moral. Walaupun dalam hukum Islam, dalanmemtekan apakah
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sesuatu termasuk riba atau bukan, para ulama tarypadalam menfokuskan
perhatiannya terhadap bentuk transaksi pinjamaamg yanenyebabkan
meningkatnya kelebihan dari nilai pokok atau besideen eksistensi kausalitas
dari komoditi tersebut?®

Dari beberapa pendapat masyarakat Mlangi yang otekplangan kyai,
perangkat desa, dan masyarakat biasa, penyusimdebdong kepada pendapat
yang tidak setuju dengan fatwa MUI tentang bungkimram. Memang makna
riba dan bunga bank secara harfiah adalah sama, yaatu yang bertambah.
Namun secara istilah, keduanya jelas sangat berkadena tambahan dalam riba
berbentuk paksaan dan mengandung unsuraraatya. Sedangkan tambahan
dalam bentuk bunga bank adalah lebih berkonotasilpartinya tambahan secara
suka rela dan tidak mendatangkan aratl bahkan sebagai tambahan yang wajar.
Arti riba menurut saya adalah tambahan secara tatilimaupun secara
kuantitatif yang disertai adanya eksploitasi, gadan zilm. Sedangkan arti bunga
adalah tambahan ayng didapat oleh bank dari debibagai balas jasa karena
debitur telah menggunakan uang untuk keperluanausatsamping itu bunga
dipungut oleh bank untuk menjaga stabilitas nikang akibat inflasi dan untuk
membiayai keperluan bank lainnya. Jadi ketika MW#neluarkan sebuah fatwa
bahwa bunga bank diharamkan, maka saya tidak seBgbagaimana sudah
dijelaskan bahwasanya asal pengharaman riba ada&edna adanya unsur
eksploitasi atau penindasan dari si kaya terhadapiskin, sehingga ta’awun

sebagai tujuan dari simpan pinjam sudah hilang.gBuyang dibebankan oleh

123 Abdullah Saeed3ank Islam dan BungdYogyakarta: Pustaka pelajar, 2003), him. 71.
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pihak bank kepada nasabah sangat tidak memberdikhikan nasabah sudah
memperhitungkan untung ruginya ketika ingin memmnjauang di bank.
Keuntungan yang diperoleh oleh nasabah jauh lehitydk dibanding dengan
besarnya bunga yang harus dibayarkan.

Pendapat masyarakat Mlangi yang setuju dengan féflud tentang
bunga bank haram, berpedoman pada kaidah fighigag ynengatakan bahwa ”
Apabila suatu perkara yang halal dan haram berkymmpka akan dimenangkan
perkara yang haram. Sebagaimana diterangkan dal@aahkfighiyah :

Aol Qle ol all g JSal) aadal 13)

Alasan fighiyah lain yang digunakan adalah, bahwgsa suatu
kemadharatan itu harus dihilangkan. Sebagaimareradijkan dalam kaidah
fighiyah :

d el

Dari kaidah-kaidah diatas, mereka menyimpulkan lzesanya bunga bank
adalah haram hukumnya, serta bermu’amalah dengark b@nvensional
merupakan suatu yang madharat, meski bunga yareyotep tidak diambil,
namun dikhawatirkan modal awal akan bercampur debgaga yang diperoleh,
sehingga hal demikian menurut mereka harus dihindar

Pendapat masyarakat Mlangi yang tidak setuju defegara MUI tentan
bunga bank haram, beralasan bahwasanya keadaararsgksudah termasuk
dalam kategori keadaan yang dharurat, sehinggarbdilekan. Sebagaimana
diajarkan dalam Islam, bahwasanya Islam itu mudgh jangan dipermudah.

Dalil fighiyah yang digunakan adalah :
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Menyimpan uang di bank dan menggunakan fasilitask lWlengan tujuan
mencari keamanan dan kemudahan adalah boleh. Bag#uboleh mengambil
bunga simpanannya. Larangan riba yang dimaksudmdahQuran pada
dasarnya adalah unsur bunga yang bersifat eksgloitamitu memperoleh
tambahan dengan cara yang sangat merugikan hantg ¢sin dan memakan
makanan-makanan dengan caral bat

Kategori riba yang diharamkan adalah riba yang mamai beberapa
sifat, antara lain :

1. Riba yang mengandung unsur paksaan, yaitu sesatigthtempo yang
bergantung dipaksa membayar atau menambah sedemiljza,
sehingga yang berhutang mendapatkan tambahan uerselngan
terpaksa diterima.

2. Mengandung unsur dasar, yaitu unsur yang bersiiyosahkan,
memberatkan atau membuat susah bagi orang lain yemginjam
atau berhutang.

3. Berlipat ganda, sebagaimana yang nampak pada knaliéejahiliyah,
dengan kata lain yang berlipat ganda ini tidak atb, yaitu bunga
yang berbunga terus. Sebagaimana larangan Alladmdal-Qur’a

surat al-'Imran ayat 130 :
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Sedangkan riba yang tidak dilarang adalah riba yaegniliki kriteria
sebagai berikut :

1. Tidak berlipat ganda.

2. Tidak mahal, yakni seharusnya orang yang berhutarsgbutmampu
membayarnya atau mengembalikan pinjaman dengan nuygmag
kerugian.

3. Pinjaman tersebut hendaknya untuk berdagang, lbert@nusaha,
pertukangan, dan sebagainya, karena kalau tidakik@@mmaka
hutang.

Konsep bunga yang dikategorikan sebagai riba adalaiga konsumtif,
yaitu bunga yang diambil dari orang miskin yang rmgam untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, yang sebenarnya ia tidak bemgutengan tidak berfikir
panjang tentang kemadhtannya akibat dari pinjaman tersebut. Sedangkaga
produktif yaitu bunga yang dipungut dari orang yangminjam uang untuk

kebutuhan tujuan produksi atau usaha.

124Q.S. al-'Imran (3) : 130.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan uraian pada bab selaajutmgka dapat diambil
beberapa kesimpulan yang sesuai dengan perumusatamatau pokok masalah
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Pandangan masyarakat Mlangi Kelurahan Nogotirto alfetan
Gamping Kabupaten Sleman dengan adanya Fatwa Mdjdima
Indonesia tentang keharaman bunga bank, bahwasangan adanya
Fatwa ini terdapat dua pendapat. Pendapat pertaadahapendapat
yang setuju dengan fatwa MUI tentang bunga bank, mendapat
kedua adalah pendapat yang tidak setuju dengaa fdtwl tersebut.

2. Argumentasi masyarakat Mlangi terhadap Fatwa Majdlilama
Indonesia tentang keharaman bunga bank bahwasamgsyarakat
Mlangi yang setuju dengan fatwa MUI tersebut betaskan pada
dalail nagli dan dalil 'aqli. Mereka berpendapatWwasanya bunga
bank sama dengan riba dan hukumnya haram. Sebagaifintnan

Allah SWT dalam al-Qura surat al-Bagarah (2) ayat 175:
Lol ol 5 ) il Ual
Surat al-Bagarah (2) ayat 178 :

Crttaa W3S ) gl Cpa i La ) g yds bl 15 ) gial () Leally
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Hadis:
L sed ladi Ha (2 8 (IS

4 qy o) gy anll Jon (om0
Mereka juga berargumentasi bahwasanya bunga bamigaméung
unsur eksploitasi, Sehingga unsur tolong menol@rgyydiperintahkan
dalam Islam sudah hilang. Unsur eksploitasi terselyang
menyebabkan bunga bank diharamkan, karena bertamtagengan
hukum Islam.
Pendapat yang tidak setuju dengan fatwa MUI mekgatabahwa
tidak semua praktek perbankan bisa dikategorikbagas riba. Riba
yang diharamkan dalam Islam adalah riba yang l@riganda dan
sangat merugikan salah satu pihak. Sedangkan hhargatidak bisa
dikategorikan sebagai riba, karena jumlah sertarq@®sentase bunga
yang dibebankan masih dalam batas yang wajar. Sgbaga

diterangkan dalam al-Quriasurat al-‘Imra (3) ayat 130 :
aSlal ) | 55l 5 e Liaa laaal L) 5IS Y 1 gial 0l Loy
Ol
Substansi makna dari riba masih kurang jelas, ngehi
mengakibatkan salah penafsiran serta pengkategab@nMUl hanya
sebagian dari beberapa 'ulama Islam yang berpendebava bunga

bak hukumnya haram, masih banyak penafsiran laitang riba dan

bunga bank di kalangan 'ulama lainnya.
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B. Kritik

1. Majelis Ulama Indonesia sebagai lembaga yang bepkten dalam
pemberian jawaban masalah sosial keagamaan. MUidgaebembaga
yang mewadahi para ulama, namun keberadaan MUkeagkani bisa
dikatakan tidak lagi sebagai lembaga imdependery Yeaibas dan tidak
terpengaruh dengan pihak-pihak lain dalam mengakelpiitusan. Hal ini
terlihat pada fenomena fatwa MUI tentang bunga badk kepentingan
pihak-pihak tertentu yang memesan fatwa terselygraedikeluarkan.

2. Sebagian Masyarakat Mlangi sangat setuju di dal@mespon Fatwa MUI
tentang bunga bank, dan sebagian yang lain tidaljuseHal ini
dikarenakan substansi makna riba masih belum jsédsngga fatwa MUI
yang dikeluarkan hanya dianggap sebagai dari pemddgma kolot yang
berpendapat bahwa bunga bank haram.

3. MUI belum memberikan solusi yang tepat dalam setisgngeluarkan

fatwa, terutama fatwa tentang bunga bank.
C. Saran

1. Majelis Ulama Indonesia sebagai lembaga keagamaabesar di
Indonesia seharusnya netral, bebas dan tidak @geipem dengan pihak-
pihak tertentu dalam mengambil keputusan. Berkaitamgan fatwa MUI
bunga bank haram, bisa terlihat bahwa MUI sehamdnkan sebagai
lembaga yang mencari fenomena, tetapi MUI sebagaibdga yang
mengajak umat manusia kepada kebaikan, melaksaaakanma’ruf dan

nahi mungkar.
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2. MUI seharusnya melihat kepada pendapat ulama éatarng bunga bank
sebelum mengeluarkan fatwa tentang keharaman bDeggan demikian,
fatwa yang dikeluarkan dapat diterima di semuarigda.

3. Seharusnya MUI memberikan solusi dalam setiap meaden fatwa,
sehingga masyarakat tidak bingung mencari solusjate dikeluarkannya

fatwa tersebut.
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Lampiran |

TERJEMAH TEKSARAB

No

HIm

FN

Terjemahan

BAB |

21

Kami tiada mengutus engakau (ya Muhamadginkan

menjadi rahmat untuk semesta alam.

11

24

Siapakah yang lebih aniaya dari orang yaegnadakan

dusta terhadap Allah? Mereka itu akan dohadapkan

kepada Tuhan mereka dan saksi-saksi berkata: Mereka

ini berdusta terhadap Tuhannya. Ingatlah, bahwakkut

Allah atas orang-orang yang aniaya.

11

745

Hai orang-orang yang beriman, janganlah karakan

harta orang lain dengan jalan bathil, kecuali danga

perniagaan (jual beli) dengan suka sama suka draint

kamu. Janganlah kamu bunuh dirimu (saudara

Sesungguhnya Allah Penyayang kepadamu.

mu).

15

33

Perubahan fatwa dan perbedaannya disebdakanal
perkembangan zaman, tempat, keadaan, tujuan,

kebiasaan yang ada.

dan

BAB 11

27

a7

Dan ssesuatu riba (tambahan) yang kamualegkar
dia bertambah pada harta manusia, maka riba iak

menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu be

tid

rikan

berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai

keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) ity

orang-orang yang melipat dandakan (pahalanya).

28

48

Dan disebabkan kedzaliman orang-orang Y aliaain;
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang
baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka,

karena mereka banyak menghalani (manusia) dan

ah

baik-
dan

ala




Allah.

28

49

Dan disebabkan mereka memakan riba, pa
sesungguhnya mereka telah dilarangnya daripadg
dan karena mereka memakan harta orang dengan
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-gr|

yang kafir diantara mereka itu siksa yang pedih.

dahal
anya,

jalan
an

28

50

Hai orang-orang yang beriman, janganlah K
memakan riba dengan berlipat ganda, dan bertaqy
kamu kepada Allah supaya kamu menda3

keberuntungan.

amu
valah

\pat

29

51

Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah uk
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang be

dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.

10

29

52

Maka jika kamu tidak mengerjakan (menitigga sisa
riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya &
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (c
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; ks

tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

11

29

53

Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, pemiegkan
riba, penulisnya, dan dua orang saksinya. Be

bersabda: "Mereka itu sama”.

12

50

am

lum

ikan
lari

amu

liau

Al-Nawawi berkata, al-Mawardi berkata: Sahapat-

sahabat kami (ulama madzhab Syafi'i) berbeda pexidap

tentang pengharaman riba yang ditegaskan dalam al-

quran, atas dua pandangan. Pertama, penghat

tersebut bersifat mujmal (global) yang dijelaskdahg

aman

Sunnah. Setiap hukum tentang riba yang dikemukakan

oleh Sunnah adalah merupakan penjelasan 9bayan)

terhadap kemujmalan al-Quran, baik riba nagad maupun

riba nasi'ah. Kedua, bahwa pengharaman riba dalar[n a




Quran sesungguhnya hanya mencakup riba nasa’ |yang
dikenal oleh masyarakat Jahiliyah dan permintaan
tambahan atas harta (piutang) disebabkan penambahan

masa (pelunasan). Kemudian Sunnah menambahkan riba

dalam pertukaran mata uang (nagad) terhadap bentuk

riba yang terdapat dalam al-Quran.

13

51

Riba menurut bahasa adalah tambahan. Damaharut
al-Quran adalah setiap tambahan terhadap hartakp

tanpa ada akad jual beli.

14

51

Asal dari riba adalah tambahan. Dan riba nurn
syari'at adalah setiap tambahan terhadap hartakp
tanpa ada akad jual beli, atau tanpa ada tranbis

yang riil.

15

51

Riba adalah tambahan yang disyari’atkama&iansaks
bisnis tanpa adanyawad (padanan) yang dibenark

syari’'ah atas penambahan tersebut.

16

51

Riba adalah tambahan terhadap harta pokok.

17

51

Setiap hutang yang terdapat syarat untuk besr
manfaat terhadap salah satu pihak, maka itu dinam

riba.

18

51

Dan riba menurut al-Quran adalah riba 'y
mempermudah dalam penggunaan uang, yang dilak

oleh manusia, maka sudah jelas hukumnya haram..

19

52

Riba adalah suatu tambahan yang diambil plehk
yang menghutangi (kreditur) terhadap pihak v
dihutangi (debitur) ketika jatuh tempo

oko

nur

oko

ak

ang

ukan

ang

20

52

Bunga itu hukunya haram haram haram, danhimga
bank adalah seperti riba nasi'ah, baik itu bers
konsumtif maupun produktif. Karena sesungguh

kegiatan bank adalah hutang piutang.....! dan lzabayi

ifat

nya




bunga bank tersebut sangat nyata, dan itu hukumnya

haram haram haram seperti riba. Dan dosanya seperti

(@]

suatu
lima

kan

m

dosa riba.
BAB 111

21 | 63 89 Sesungguhnya riba itu terdapat dalamatasitau suat
penundaan, penangguhan (tempo).

22 | 70 94 Keadaan dharurat dapat memboleh sesuagudilarang

23 | 72 Sesungguhnya Islam itu mudah, tetapi jaagaehgkau
memempermudahnya.

24 | 72 Agama Islam itu mudah. Barang siapa yang oier
untuk mencari kesusahan di dalam agama Islam maka d
akan terjerumus sendiri dalam kesulitan tersebut.

25 | 73 99 Liat Foot Note no. 94

26 | 73 101 | Liat Foot Note no. 50

27 | 75 102 | Liat Foot Note no. 94

28 | 76 104 | Dan Allah menghalalkan jual beli dan mergh&an
riba.

29 | 77 Setiap hutang piutang yang mengandung unaufaat,
maka itu termasuk riba.

30 | 77 105 | Barang siapa yang membantu terhadap
kemaksiatan meskpun hanya dengan satu ucapan kd
maka dosanya seperti orang Yyang melakd
kemaksiatan tersebut.

31 |78 107 | Liat Foot Note no. 50

32 | 78 108 | Liat Foot Note no. 51

33 | 78 109 | Liat Foot note no. 105

34 | 79 Liat halaman 77

35| 79 Segala sesuatu yang haram untuk digunakaka
haram pula menjaga atau menyimpannya.

36 | 80 Barang siapa yang mendekati suatu larangaka dial




akan terjerumus kedalam larangan tersebut.

BAB IV

37 | 93 Ketika dikumpulkan suatu perkara yang hddal haram
maka akan dimenangkan yang haram

38 | 93 Suatu kemadharatan itu harus dihilangkan.

39 | 94 Lihat foot note no. 70.

40 | 94 Suatu hajat itu bisa menempati atau menigarn
keadaan dharurat (bisa disebut dharurat).

41 | 94 Suatu kesulitan itu bisa mendatangkan atamank
kepada kemudahan.

42 | 95 124 | Liat Foot Note no. 50

BABV

43 | 96 Liat Foot Note no. 104

44 | 96 Liat Foot Note no. 51

45 | 97 Liat halaman 77

47 | 97 Liat halaman 80

\

—
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BIOGRAFI TOKOH

IMAM ABU HANIFAH

Nama lengkapnya adalah Albianifah an-Nu'ma bin S#it bin Zufi at-
Tamimi. Lahir di Kufah pada tahun 150 H/699 M. pada pentahian al-Qkd bin
Abdul Mdik, beliau adalah salah satu mujtahid yang sabhgayak pengikutnya,
yang mengklaim diri mereka dengan golongan Madzlkmnafi.. semasa
hidupnya, Abu Hanifah dikenal sebagai seorang yagnd ilmunya,zuhuddan
tawadhu’ serta teguh memegang ajaran agama. Beliau tidairike dengan
jabatan-jabatan kenegaraan, sehingga beliau pemmaiolak sebagai hakim
(gadh) yang ditawarkan oleh al-MansuKonon, karena penolakannya, beliau
dipenjarakan hingga akhir hayatnya. Beliau meniligga beberapa karya,
diantaranyaal-Musuan (kitab hadits yang kemudian dikumpulkan oleh murid
muridnya), al-Makhaaj (buku ini dinisbatkan pada Imam Abu Hanifah,
diriwayatkan oleh Abu Yusuf), dakigh Akbar. Abu Hanifah meninggal pada

tahun 150 H/767 M, pada usia 70 tahun kemudian cim&kan di Kizra.

IMA M SYAFIT

Nama lengkapnya adalah Muhammad binsidasy-sy&'i al-quraisyi.
Lahir pada tahun 150 H/767 M, dan meninggal padant&®4 H/820 M. Beliau
adalah salah satu dakladzaib al-‘Arba’ah yang sangat ketat baik dalam
penggunaan akal maupun sunnah. Pandangan-pandgamggna kemukakan di

iraq atau tepatnya di baghdlasering disebut sebaggaul gadm. Sedangkan

Vil



pendapat atau pandangan yang dia kemukakan sedtel@u hijrah ke Mesir
disebutgaul jadid Diantara karya beliau yang terkenal ada&Risdah (ushul

figh) danal-‘Um (figh).

WAHBAH AL-ZUHAILI =

Nama lengkapnya adalah Wahbah Musgg&uhaili Dilahirkan di kota
Dayr ‘Atiyah, bagian dari Damaskus pada tahun 1932Sktelah menamatkan
Ibtidaiyah dan belajar al-KuMiah as-Syariyyah di Damaskus (1952), dia
kemudian meneruskan pendidikannya di Fakultas gay&h Universitas al-
Azhar, Mesir (1956).disamping ia mendapatkan ijazdiusus pendidikan
(tahassus at-tads) dari fakultas Bahasa Arab, dan ijazait-Tadris dari
Universitas yang sama. Mendapat gelar Lc. Dalanu IHukum di Universitas
‘ain Syam, gelar Diploma dari Ma’had asy-Syah al-Qahirah, dan memperoleh
gelar Doktor dalam bidang Hukum pada tahun 1963, miEmaemua
pendidikannya lulus dengan predikat terbaik. la keian menjadi dosen di
Universitas Damaskus, dan mengisi aktifitasnya gabaengajar, penulis dan
pembimbing. Sebagai ahli dibidarfigth dan ushul figh Wahbah telah banyak
menulis buku, diantara karya monumentalnya ada&Righ al-Islami wa

‘Adillatuh.

Vil



ASGHAR ALI ENGINEER

Asghar adalah seorang pemikir dan teolog Islamlddra dengan reputasi
internasional. Dia telah menulis banyak artikel dawmku tentang teologi,
yurisprudensi, sejarah dan filsafat Islam serta bwtkan kuliah di berbagai
Negara. Dia juga berpartisipasi dalam berbagaikgergperempuan muslim dan
sangat aktif terlibat dalam gerakan-gerakan denmak®eonisan komunal dan
pembaharuan di komunitas Bohra. Salah satu karygawyg sangat terkenal dan
menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang sangaekoterhadap isu-isu hak-
hak perempuan dalam Islam adalBie Right of Women in Islanditerbitkan

tahun 1992 di London.

AMINA WADUD

Amina merupakan seorang akademisi berasal dariygialala adalah
seorang feminis muslim yang aktif dan menyoroti spatan-persoalan
perempuan. Tidak banyak memang yang dapat diketehtang riwayat hidup
sarjana ini, tetapi bukunya yang berjkudul Qur'ad &iomen, telah secara luas

diterjemahkan ke berbagai bahasa, termasuk bahdsadsia.

AS-SAYYID SABIQ

As-Sayyid Shiq lahir di Istanta, distrik al-Bagur, propinsi-Munufiyah,
Mesir 1915. Nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sa#bltammad at-Tiha>mi.
Beliau lahir dari pasangan keluarga terhormat, gaMuhammad at-Tiha>mi

dan Husna 'Ali Azeb Istanha (sekitar 60 km di Utair& Mesir). At-Tihami



adalah gelar keluarga yang menunjukkan daerah lekdiurnya. Silsilahnya

berhubungan dengan khalifah ke-3.

Pada usia 10 dan 11 tahun, beliau menghafai ab@dengan baik. Setelah
itu beliau memasuki perguruan tinggi al-Azhar di idadan di sinilah beliau
menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai tdagkat dasar sampai
tingkat takhasus (kejuruan). Pada tingkat ini letieemperoleh asy-Syahdmdal-
‘aliya>h (1947), ijazah tertinggi di Universitas/Aathar ketika itu, kurang lebih

sama dengan ijazah Doktor.

Walaupun datang dari keluarga penganut mazhab 'SyefiSayyid Saiq
mengambil mazhab Hanafi di Universitas al-Azhar. Nandemikian, beliau
mempunyai kecenderungan suka membaca dan menakaialbrmazhab lain.
Diantara guru-gurunya adalah Syekh Mahmud Syatnt $yeikh Tahir ad- Dina

r keduanya ikenal sebagai ulama besar di al-Azhéekizu.

Karya-karya as-Sayyid 8a) antara lain: al-Yahdfi al-Qur'an, ‘an-Nsir al-
Quwweh fi al-Islam, al-'Agoid al-Islamiyyh, ar-Ridda, as-S}alah wa at-
T{aharah wa al-Wudu, as-S}iyam, Bagah az-Zahr, Da'igsim, Figh as-Suniha
Islamuna dan lain sebagainya. Namun yang paling popadmiah Figh as-

Sunnah.
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Bunga (Intersat/Fa'idah)
Thursday, 13 April 2006

KEPUTUSAN FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 1 Tahun 2004
Tentang
BUNGA (INTERSAT/FA’IDAH)

Majelias Ulama Indonesia,

MENIMBANG :

a  Bahwa umat Islam Indonesia masih mempertanyakan status hukum bunga

(interst/fa’idah) yang dikenakan dalam transaksi pinjaman (al-qardh) atau
utang piutang (al-dayn), baik vang dilakukan oleh lembaga
keuangan.individu maupun lainnva:

Bahwa ljtima’Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia pada tanggal 22 Syawal
1424 H./16 Desember 2003 telah menfatwakan tentang‘status hukum
bunga;

Bahwa karena itu, Majelis Ulama Indonesia memnadang perlu menetapkan

fatwa tentang bunga dimaksud untuk di jadikan pedoman.

MENGINGAT:

1.

Firman Allah SWT, antara lain :

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang vang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,lalu

terus berhenti (darimengambil riba), maka baginya maka yang telah



diambilnya dahulu (sebelum dating larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Allah
memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tiadak menyukai
setiap orang yang tetap dalam kekafiran,dan selalu berbuat dosa.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman,mengerjakan amal
shaleh,mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat, mereka mendapat
pahala di sisi Tuhannya.Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang beriman,
bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum di pungut)
jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.Dan jika (orang-orang berhutang itu
dalam kesukaran.mereka berilah tanzguh sampai dia berkelapangan. Dan
menyedckahkan (sebagian atau scmua utang) itu,lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan (Ali’Immran [3]: 130).

Hadis-hadis Nabi s.a.w., antara lain : "
Dari Abdullah r.a., ia berkata : “Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang
memakan orang yang memakan (mengambil) dan memberikan riba.” Raw
berkata: saya bertanya:”(apakah Rasulullah melaknat juga) orang yang
menuliskan dan dua orang yang menajdi saksinya?” la (Abdullah)
menjawab : “Kami hannya menceritakan apa yang kami dengar.”
(HR.Muslim).

* Dari Jabir r.a.,ia berkata : “Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang
memakan (mengambil) riba, memberikn, menuliskan, dan dua orang yang
menyaksikan.” la berkata: “mereka berstatus hukum sama.” (HR.
Muslim).

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “Akan dating



kepada umat manusia suatu masa dimana mereka (terbiasa) memakan riba.
Barang siapa tidak memakan (mengambilnya)-nya,ia akan terkena
debunya.”(HR.al-Nasa’[).

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “Riba adalah
tujuh puluh dosa; dosanya yang paling ringan adalah (sama dengan) dosa
orang yang berzina dengan ibunya.” (HR. Tbn Majah).

Dari Abdullah, dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: “Riba mempunyai tujuh
puluh tiga pintu (cara,macam).” (HR. Ibn Majah).

Dari Abdullah bin Mas’ud: “Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang
memakan (mengambil) riba, memberikan, dua orang yang
menyaksikannya.” (HR. [bn Majah)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “Sungguh akan
datang kepada umat manusia suatu masa dimana tak ada seorang pun
diantara mereka kecuali (terbias) memakan riba. Barang siapa tidak

memakan (mengambil)-nya,ia akan terkena debunya.”(HR. Ibn Majah).

3. ljma’ ulama tentang keharaman riba dan bahwa riba adalah salah satu dosa
besar (kaba’ir) (lihat antara lain: al-Nawawi, al-Majmu’Syarch al-
Muhadzdzab, [t.t.; Dar al-Fikr,t.th.],juz 9.h 391)

MEMPERHATIKAN :

1.

Pendapat para Ulama ahli figh bahwa bunga yang dikenakan dalam
transaksi pinjaman (utang piutang, al-qardh wa al-igtiradh) telah
memenuhi kriteriagiba yang di haramkan Allah SWT., seperti

dikemukakan,antara lain,oleh :

'Al-Nawawi berkata, al-Mawardi berkata: Sahabat-sahabat kami (ulama

mazhab Syafi’l) berbeda pendapat tentang pengharaman riba yang
ditegaskan oleh al-Qur’an, atas dua pandangan.Pertama, pengharaman
tersebut bersifat mujmal (global) yang dijelaskan oleh sunnah. Setiap
hukum tentang riba yang dikemukakan oleh sunnah adalah merupakan

penjelasan (bayan) terhadap kemujmalan al Qur’an, baik riba naqad



maupun riba na.éi’ah.
Kedua, bahwa pengharaman riba dalam al-Qur’an sesungguhnya hanya
mencakup riba nasa’yang dikenal oleh masyarakat Jahiliah dan permintaan
tambahan atas harta (piutang) disebabkan penambahan masa (peiuiwsan).
Salah seorang di antara mereka apabila j'atuh tempo pembayaran -
piutangnya dan pihang berhutang tidak membayarnya,ia menambahkan
piutangnya dan menambahkan pula masa pembayarannya. Hal seperti itu
dilakukan lagi pada saat jatuh tempo berikutnya. Ttulah maksud firman
Allah : “... janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda...
kemudian Sunnah menambahkan riba dalam pertukaran mata uang (naqad)
térhadap bentuk riba yang terdapat dalam al-Qur’an.

a. Ibnal-‘Araby dalam Ahkam al-Qur’an :
Al-Aini dalam ‘Umdah al-Qary :

¢. Al-Sarakhsyi dalam Al-Mabsuth :
e d. Ar-Raghib al-Isfani dalam Al-Mufradat Fi Gharib al- Qur an

=)

e. Muhammad Ali al-Shabuni dalam Rawa-I’ al-Bayan
f Muhammad Abu Zahrah dalam Buhuts fi al-Riba :
g Yusuf al-Qardhawy dalam fawa’id al-Bunuk :
"h. Wahbah al-Zuhaily dalam Al-Figh al-Islamy wa Adillatuh -
. Bunga uang atas pinjaman (Qardh) yang berlaku di atas lebih buruk dari
riba yang di haramkan Allah SWT dalam Al-Quran, karena dalam riba
tambahan hanya dikenakan pada saat jatuh tempo. Sedangkan dalam
system bunga tambhan sudah langsung dikenakan sejak terjadi transaksi.
. Ketetapan akan keharaman bunga Bank oleh berbagai forum Ulama
Internasional, antara lain: '
a. Majma’ul Buhuts al-Islamy di Al-Azhar Mesir pada Mei 1965
b. Majma’ al-Figh al-Islamy Negara-negara OKI Yang di
selenggarakan di Jeddah tgl 10-16 Rabi’ul Awal 1406 H/22 28
Desember 1985.
c. Majma’ Figh Rabithah al-Alam al-Islamy, keputusan 6 Sidang X
yang diselenggarakan di makkah tanggal 12-19 Rajab 1406 H.



d. Keputusan Dar Al-Itfa, kerajaan Saudi Arabia, 1979
e. Keputusan Supreme Shariah Court Pakistan 22 Desember 1999.

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI)

4. Tahun 2000 yang menyatakan bahwa bunga tidak sesuai dengan Syari’ah.

5. Keputusan Sidang Lajnah Tarjih Muhammdiyah tahun 1968 di Sidoarjo
yang menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk mengﬁsahakan
terwujudnya konsepsi system perekonomian khususnya Lembaga
Perbankan yang sesuai dengan kaidah Islam.

6. Keputusan Munas Alim Ulama dan Konbes NU tahun 1992 di Bandar
Lémpun ¢ yang mengamanatkan berdirinya Bank Islam dengan system

» tanpa Bunga.

7. Keputusan [jtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia tentang Fatwa Bunga
(interest/fa’idah), tanggal 22 Syawal 1424/16 Desember 2003.

8. Keputusasn Rapat Komisi Fatwa MUI, tanggal 11 Dzulqa’idah 1424/03
Januari 2004;28 Dzulqa’idah 1424/17 Januari 2004:dan 05 Dzulhijah
1424/24 Januari 2004

Dengan memohon ridha Allah SWT
MEMUTUSKAN

MEMUTUSKAN : FATWA TENTANG BUNGA (INTERST/FA'IDAH):

Pertama : Pengertian Bunga (Interest) dan Riba

I. Bunga (Interest fa’idah) adalah tambahan vang dikenakan dalam transaksi
pinjaman uang (al-qardh) yang di per-hitungkan dari pokok pinjaman
tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok tersebut,berdasarkan
tempo waktu,diperhitungkan secara pasti di muka,dan pada umumnya
berdasarkan persentase.

2. Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena
penagguhan dalam pembayaran yang di perjanjikan sebelumnya, dan
inilah yang disebut Riba Nasi’ah.
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Kedua : Hukum Bunga (interest)

1. Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang
terjadi pada jaman Rasulullah SAW, Ya ini Riba Nasi’ah. Dengan
demikian, praktek pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk Riba,
dan Riba Haram Hukumnya.

2. Praktek Penggunaan tersebut hukumnya adalah haram,baik di lakukan oleh
Bank, Asuransi,Pasar Modal, Pegadiaﬁ, Koperasi, Dan Lembaga

Keuangan lainnya maupun dilakukan oleh individu.
Ketiga : Bermu’amallah dengan lcmbaga kcuangan konvensional

1. Untuk wilayah yang sudah ada kantor/jaringan lembaga keuangan Syari’ah
dan mudah di jangkau,tidak di bolehkan melakukan transaksi yang di
dasarkan kepada perhitungan bunga.

2. Untuk wilayah yang belum ada kantor/jaringan lembaga keuangan
Syari’ah,diperbolehkan melakukan kegiatan transaksi di lembaga

keuangan konvensional berdasarkan prinsip dharurat/hajat.

Jakarta, 05 Djulhijah 1424H
24 Januari 2004 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA,
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

K H. Ma’ruf Amin Drs. Hasanudin MAg.
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menvatikan bahwa:

Nama KR Senhayi
Pekerjaan Wiraswasta.
Alamat : Sawauan ., Nooyorirto | Gampmq. sleman ,\{oq Yakarka

Catatan "@ﬂaxa&w R A

Telah melakukan wawancara vang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripst vang berjudul Farwa MUI Tentang Bunga Bank “Studi

lerhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama : Aidi Sugiarto
No. Induk : 04380074

Semester : V1II (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogvakarta

Mlangi, 20 Juni 2008

KH Sonhali
Nama dan tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:
Nama : %P b ALl arim

Pekerjaan % WL\'TA gwa%\‘*ﬂ
alamat - Mlangiu Nogohwro - Gampod]

Catatan : PQ“‘c] A\ ?on()es_ A\, kan\a\\.'\

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul Fatwa MUI Tentang Bunga Bank "Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama . Aidi Sugiarto
No. Induk : 04380074

Semester : V111 (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat - Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta

Mlangi, 20 Juni 2008

KAWL Fariv
Nama dan tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

: Q:?,\C\,?m- Housen Abduualh

Nama
Pekerjaan W raswatt
Alamat :Ml,a\,rw}' Mcﬁgﬁ{ﬂ'h @ﬁmp-\ng glMM yw

Catstan  : Qewapml o - Per A -Salepryal.. Miowsy

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul Fatwa MUI Tentang Bunga Bank "Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi™ dengan saudara:

Nama : Aidi Sugiarto
No. Induk : 04380074

Semester - VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta

Mlangi, 20 Juni 2008

G{?. fp.; ’ HAMJ\ A‘Lduﬂdh

Nama dan tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama © NUZ W AMID
Pekerjaan @ wirasuagta
Alamat :pP ASSALIYYAH MLANG | NOEOTIRT O

5AMPING SLEMANS YO B YA KART A
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul Farwa MUI Tentang Bunga Bank "Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama : Aidi Sugiarto
No. Induk  : 04380074
Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah
Jurusan : Mu’amalah
Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw: 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta
0 Juni 2008
]

Nama dan tanda tangan



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama . Bp- Kyl H- Samian

Pekerjaan  : W/rosw< c19 |
Alamat . Mlang! NoyotH o Gamping
Catatan : Penjawfl PP. An- ANasyath

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul latwa MUI Tentang Bunga Bank 'Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama : Aidi Sugiarto
No.Induk  : 04380074
Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah
- Jurusan : Mu’amalah
. Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
o+ Yogyakarta

Milangi, 20 Juni 2008
-

. Kyar.ti. Sawman—"

Nama dan tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama . 2o onudin

Pekeaan  : N\wallim

Alamat : Mlmﬂl ,V\)oﬂaﬁr\m, Qampw9), S (ovow
Caman : Qonpes oyl Moou Biden

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul Farwa MUI Tentang Bunga Bank "Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama : Aidi Sugiarto
No. Induk : 04380074
Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta

Mlangi, 20 Juni 2008

//7,_.
/ Zor g Bor
Nama dan tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

K. Noew CHOLD

Nama

Pekerjaan  : {©€W6 aI AR

Alamat S MLARE! NogoT\To fAM PG SleM AN YooY
Catatan . P-p. wLANGlL Timor

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang betjudul Fatwe MUI Tentang Bunga Bank “Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama . Aidi Sugiarto
No. Induk 1 04380074

Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta

Milangi, 20 Juni 2008

H* HooR Oto L
Nama dan tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

— - AQUS Salim

Pekerjaan  : W\TOSWOSEO
Alamat : MA\ONYL 0EYOLAF O, bamping, Slemnon

Catatan SV VAR M.«—. Wnan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul Jarwe MUI Tentang Bunga Bank Studi

Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama . Aidi Sugiarto
No. Induk : 04380074
Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta

Mlangi, 20 Juni 2008

( Abus Salum )

Nama dan tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:
Nama . M. MVALE

Pekerjaan 3 ipgmmjlca} Desa -

Alamat : L\/{/&W S o &t e
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul Farwa MUI Tentang Bunga Bank “Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama . Aidi Sugiarto
No. Induk : 04380074
Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta

Milangi, 20 Juni 2008

Nama dan tanda tangan



~ SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama - Dp. oL AL M

Pekeriaan  : Dulcur MULARGL
Alamat DMLANE
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul l‘atwa MUl Tentang Bunga Bank "Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama : Aidi Sugiarto
No. Induk : 04380074
Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta

Mlangi, 20 Juni 2008

3 oL AL
Nama dan tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama - &g H-Vohoue

Pekerjaan Wiroswost>

Alamat .M Lang Sauaten Nogotirts Ganeing Uetnon Yoo yok
Catatan : QW uohe- -

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul Fatwa MUI Tentang Bunga Bank "Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama : Aidi Sugiarto
No. Induk : 04380074
Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta

Milangi, 20 Juni, 2008

i’ . Mohrus

Nama dan tanda tangan



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:
Nama /. 73UEPAN

Pekerjaan 4 WI;Q#] E\wAT T

Alamat L Mugres Rr01/ya. ClEmMAr]
Catatan L PERICUSANN

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul latwa MUI Tentang Bunga Bank “Studi

Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama . Aidi Sugiarto
No. Induk : 04380074
Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah
Jurusan : Mu’amalah
Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta
Mlangi, 20 Juni 2008
K RBITTHFAS

Nama dan tanda tangan



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama - Dy e e u v
Pekerjaan  : G ot 8y
R A A P SV

Alamat
Catatan : @’U \

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul Fatwa MUI Tentang Bunga Bank "Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama : Aidi Sugiarto
No. Induk  : 04380074

Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta

Mlangi, 20 Juni 2008

s
O,

Nama dan tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama . Mach  Abdul RoE2=Z

Pekerjaan : /gﬂycw.i?w:

Alamat - SQwaban m(anyc' A!oyoﬁr’fa AT 10R W 2/ &Zrnyrr
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul Fatwa MUI Tentang Bunga Bank "Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama : Aidi Sugiarto
No. Induk : 04380074
Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan Rt/Rw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
# Yogyakarta

Mlangi, 20 Juni 2008

" - R,
Nama dan tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Y;ang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:
Nama - MU AP PaN A
Pekejaan @ W (=P SWASTA

Alamat : Ml—ﬂ\"ﬁ:‘ W aHan
Catatan : [7({)&‘ Jand

Telah melakukan wawancara yang berkatan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul Fatwa MUI Tentang Bunga Bank "Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama : Aidi Sugiarto
No. Induk - 04380074

Semester - VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan RtRw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta

Milangi, 20 Juni

MU' AN B FANANT

Nama dan tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama : ey Halan

Pekerjaan  : \wRFUAR™
Alamat : Sevohon BALRS HOEOUT Ganpune

Catatan L RnBUSkhe AL ot gtk YTegehedan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan Fatwa MUI dalam rangka
menyusun skripsi yang betjudul [Fatwa MUI Tentang Bunga Bank "Studi
Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi” dengan saudara:

Nama : Aidi Sugiarto
No. Induk  : 04380074

Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Mlangi Sawahan RVRw 10/31 Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta

Mlangi, 20 Juni 2008

Jine
T Prey Helun

Nama dan tanda tangan




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 552811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 2408

Dekan F-Syari'ah UIN "Suka" N 3
MembacaSurat  : Tanggal: 24 April 2008 Perihal : ﬁi“bﬂ‘g{t?:ﬁm%mma
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan diLingkungan

Departemen Dalam Negeri.
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /12 /2004 tentang

Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama . AIDI SUGIARTO No. Mhsw : 04380074
Alamatinstansi . JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul : FATWA MUI TENTANG BUNGA BANK (Studi Terhadap Pandangan Masyarakat Mlangi)
Lokasi . Kab. Sleman

Waktunya . Mulaitanggal 24 April 2008 s/d 24 Juli 2008

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya; '

2. Waijib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Islimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah ProvinsiDaerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Surat jin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yogyakarta

1. Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal ;24 April 2008
( Sebagai Laporan )

2. Bupati Sleman Cq. Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
G ACABAPEDA PROVINSI DIy
ABINANG PENGENDALIAN

3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prov. DIY;
4. Dekan F- Syar'ah UIN "Suka”;
5. Yang bersangkutan.




Alamat

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

. JI. Parnsamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511

Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail ; bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN

Nomor : 07.0 / Bappeda/ 7 6§ /2008

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati

Sleman Nomor : 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja

Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk . Suratdari Bapeda Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 07.0/2408
Tanggal: 24 April 2008. Hal : Izin Penelitian.

Nama

No. Mhs/NIM/NIP/NIK

Program/ Tingkat

Instansi/ Perguruan Tinggi
Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi
Alamat Rumah

No. Telp /HP

Untuk

Lokasi
Waktu

Dengan ketentuan sebagai berikut :

MENGIZINKAN :

AIDI SUGIARTO

04380074

S1

UIN "SUKA™ Yogyakarta

JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Mlangi Sawahan Rt 10 Rw 31 Nogotirto, Gamping, Sleman
08562888728

Mengadakan Penelitian dengan judul:

"FATWA MUI TENTANG BUNGA BANK (Studi Terhadap
Pandangan Masyarakat Mlangi)”

Kab. Sleman

Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 24 April 2008 s/d
22 Juli 2008.

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Lurah Desa) atau kepala instansi uniuk

mendapat  petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.
3. Lzin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.
4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepalu

Bappeda.

5. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan setelah

berakhirnya penelitian.

Tembusan Kepada Yth :
Bupati Sleman (sebagai laporan)

Ka. Dinas P2KPM Kab. Sleman

Ka. Bag. Kesra Setda Kab. Sleman
Ka. Dep. Agama Kab. Sleman
Camat Kec. Gamping

Ka. Desa Nogotirto

Ka. Dusun Mlangi, Nogotirto

e s R et el

il

Pertinggal

Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas. Kab. Sleman u.b. Ka. Sub. Bid. Kerjasama

Ka. Bag. Perekonomian Setda Kab.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 08 Mei 2008,

A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama

Sleman

rs. Slamet Riyadi, MM
NIP : 490 027 188

Dekan Fak. Syari’ah — UIN "SUKA™ Yk.



P ——

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp.& Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@slemanKab.go.id

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA MENYERAHKAN
"HASIL - HASIL SURVEY/PENELITIAN
NO.:070/ §,55

Kami yang bertanda tangan dibawah ini saya:
ADY fugaeTo

1.Nama

2. No. Mahasiswa/NIP/NIM
3.Tingkat(D!,D2,S1,82,83)
4. Universitas/Akademi

5. Dosen Pembimbing

6. Alamat Rumah Peneliti

7.No. Telp/HP s
8. Tempat Lokasi Penelitian/ Survey : Do

Menyatakan dengan ini kami bersedia untuk menyerahkan hasil - hasil Research/ Penelitian/
pencarian data tentang/ judul :

i

Kepada BAPPEDA Kabupaten Sleman

Pernyataan ini merupakan bagian yang tidak terlepas dari
Pernyataan perijinan Research/Penelitian yang kami lakukan dalam
Wilayah Kabupaten Sleman DIY.

Sleman, .. 7.2M&!)......2008..
Yang menyatakan

AL SUC AT
(Nama Terang)




PEMERINTAH DESA NOGOTIRTO
PADUKUHAN MLANGI

REKAPITULASI JUMLAH KEPALA KELUARGA DAN PENDUDUK

PADUKUHAN MLANGI DESA NOGOTIRTO

TAHUN 2008
Jumlah | Jumlah Jumlah Jumlah
% RT RW
KK Laki-laki | Perempuan (L+P)
10,7 01 32 36 78 87 165
8,9 02 32 31 72 65 137
12,01 03 32 45 101 83 184
10,2 04 32 33 76 53 129
8,4 05 33 30 64 67 131
10.5 06 33 32 83 78 161
- 8,6 07 33 36 78 54 132
10.8 08 33 35 87 79 166
9,4 09 34 46 75 69 144
11,9 10 34 34 109 74 183
Jumlah ( Jiwa ) 358 823 709 1.532

Nogotirto, 24 Mei 2008

Dukuh Milangi

(

S

. Nur Salim )



PEMERINTAH DESA NOGOTIRTO
PADUKUHAN SAWAHAN

REKAPITULASI JUMLAH KEPALA KELUARGA DAN PENDUDUK
PADUKUHAN SAWAHAN DESA NOGOTIRTO

TAHUN 2008

5% - o, Jumlah | Jumlah Jumlah Jumlah

KK Laki-laki | Perempuan (L+P)
9,8 01 28 38 78 85 163
8,1 02 28 32 69 68 137
13,6 03 28 45 113 112 225
10,2 04 29 43 91 73 164
6,0 05 29 28 60 47 107
8,8 06 30 32 79 68 147
8,0 07 30 3 70 63 133
7,4 08 30 25 64 59 123
9,2 09 31 36 75 79 154
10,7 10 31 44 102 75 177
8,0 11 31 32 56 77 133

Jumlah ( Jiwa) 392 854 806 1.660

Nogotirto, 19 Februari 2008
Dukuh Sawahan

sl

(M. MUALIF, S.Hut)
DUKUH SAWAHAN
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